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MOTTO

Success is having to worry about every damn thing in the world, except money.
- (Johnny Cash)
Born to lose. Live to win. - (Lemmy Kilmister)
To be a great person you must have responsibility for everything you do - (Bokap
gue cuy)

It's a fight, a hard fight, and we're going to keep fighting. We think we have a
chance of coming out on top. - (Hilly Kristall)

My focus is to forget the pain of life. Forget the pain, mock the pain, reduce it.

And laugh. - (Jim Carrey)
Life is what happens while you are busy making other plans. — (John Lennon)
The sun is gone, but | have a light. — (Kurt Donald Cobain)

It may be stupid, but it's also dumb! — (Patrick Star)
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ABSTRAK

Proyek akhir ini bertujuan untuk membuat media pembelajaran sistem
proteksi distribusi jaringan listrik dengan menggunakan software Adobe Flash
Professional CS6 yang dilengkapi dengan animasi dan video pada materi
pembahasannya.

Perancangan media melalui beberapa proses, yaitu: Analisis kebutuhan yang
meliputi analisis kebutuhan pembuatan media dan analisis kerja program, Desain
Program, Implementasi Program dan Pengujian Program. Perencanaan dan desain
menghasilkan menu intro, menu home, menu materi pembuka, menu isi materi, menu
evaluasi, menu profil dan menu petunjuk untuk mengetahui hasilnya.

Berdasarkan pengujian program yang dilakukan melalui blackbox testing,
program sudah dapat dijalankan sesuai fungsi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
tingkat validasi kelayakan yang diberikan oleh ahli media pembelajaran sebesar
80.6% yang dikategorikan layak, ahli materi sebesar 83.25% yang dikategorikan
sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji penggunaan media
pembelajaran kepada 10 siswa dengan persentase rata-rata yang diperoleh sebesar
83% yang dikategorikan kategori layak.

Kata kunci: Media Pembelajaran, sistem proteksi distribusi jaringan listrik,
Adobe Flash Professional CS6
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia komputer telah mencapai perkembangaan yang
sangat mengagumkan. Hampir semua bidang pekerjaan di dunia telah
dikendalikan oleh komputer. Pekerjaan-pekerjaan yang dahulu membutuhkan
banyak tenaga manusia, sekarang telah tergantikan oleh mesin, yang
kesemuanya itu dikendalikan oleh komputer. Semua yang ingin diketahui oleh
manusia, semua ada di dalam komputer. Sama seperti bidang yang lain,
komputer juga amat erat kaitannya dengan dunia pendidikan.

Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia peningkatan mutu
pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting. Sejalan dengan
itu, hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah masalah prestasi belajar.
Masalah umum yang sering dihadapi oleh peserta didik khususnya mahasiswa
yaitu masih belum dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal. Banyak
faktor yang menyebabkan prestasi belajar tersebut mengalami kegagalan dalam
bidang akademik baik faktor-faktor yang berada dalam diri mahasiswa maupun
faktor-faktor yang berada diluar diri mahasiswa seperti tingkat intelegensi yang
rendah, kurangnya motivasi belajar, cara belajar yang kurang efektif, minimnya
frekuensi dan jumlah waktu belajar, tingkat disiplin diri yang rendah, dan media

belajar atau bahan ajar yang masih kurang memadai.



Demi mencapai prestasi belajar yang memuaskan tersebut dengan sistem
pendidikan perkuliahan yang semakin maju dan didukung juga perkembangan
teknologi komputer yang semakin maju. Teknologi Komputer telah
menjanjikan potensi besar melalui pengembangan multimedia secara interaktif
dalam merubah cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh informasi,
menyesuaikan informasi dan sebagainya. Multimedia adalah penggunaan
komputer untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gambar,animasi,
audio dan video dengan alat bantu (tool) dan koneksi (link) sehingga pengguna
dapat melakukan navigasi, berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi

(http://id.wikipedia.org/wiki/Multimedia).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dan
global, maka untuk mendapatkan lulusan yang bekualitas dibutuhkan alat
penunjang yang berkualitas. Salah satu cara adalah dengan pengembangan
multimedia secara interaktif sebagai media dalam proses pembelajaran.
Teknologi multimedia ini juga menyediakan peluang bagi pendidik untuk
mengembangkan teknik dan mengembangkan multimedia secara interaktif
sebagai sarana menyampaikan materi sehingga menghasilkan hasil yang
maksimal. Demikian juga bagi peserta didik, dengan pengembangan
multimedia secara interaktif diharapkan mereka akan lebih mudah untuk
menentukan dengan apa dan bagaiamana mahasiswa untuk dapat menyerap
informasi secara cepat dan efisien. Sumber informasi tidak lagi terfokus pada
teks dari buku semata-mata tetapi lebih luas dari itu. Kemampuan teknologi

komputer yang semakin baik dan berkembang akan menambah kemudahan


http://id.wikipedia.org/wiki/Multimedia

dalam mendapatkan informasi yang diharapkan. Produk dari multimedia yang
dapat digunakan sebagai alat pengembangan multimedia interaktif yaitu adobe
flash. Hal ini karena karakteristik dari adobe flash sendiri yang memiliki
kemampuan dalam mengintegrasikan komponen warna, gambar, suara, musik,
dan animasi grafik. Melalui kemampuan tersebut adobe flash dapat
menampilkan presentasi yang dinamis dan interaktif.

Sistem distribusi jaringan listrik merupakan suatu sistem yang sangat
penting dalam sistem tenaga listrik. Di dalam sistem distribusi ini juga terdapat
beberapa komponen yang ada didalam sistem distribusi, macam-macam
gangguan dan sistem proteksi distribusi jaringan listrik yang sulit jika harus
dihadirkan dalam kelas. Hasil wawancara dengan Bapak Dr. Edy Supriyadi,
M.Pd. pada tanggal 19 desember 2013 mengenai media interaktif berbasis
adobe flash untuk materi sistem proteksi distribusi jaringan listrik yang terdapat
di jurusan teknik elektro fakultas teknik Universitas Negeri Yogyakarta ini
masih belum ada. Media interaktif berbasis adobe flash tentang sistem proteksi
distribusi jaringan listrik ini juga nantinya akan digunakan sebagai media dalam
proses pembelajaran sistem proteksi tenaga listrik. Sistem proteksi distribusi
jaringan listrik tidak cukup dengan membaca buku saja, diperlukan alat
pendukung untuk membantu memvisualisasikan materi.

Berkaitan dengan hal tersebut penting untuk dilakukan pengembangan
media pembelajaran dalam bidang kelistrikan yaitu tentang sistem proteksi
distribusi jaringan listrik berbasis adobe flash yang mudah digunakan pada

perangat komputer.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang ditemui sebagai berikut :

1. Masih terbatasnya media pembelajaran sistem proteksi distribusi
jaringan listrik dengan perangkat lunak adobe flash.

2. Perlunya visualisasi teori dari alat yang digunakan dalam sistem proteksi
distribusi jaringan listrik yang susah jika dihadirkan di dalam

pembelajaran agar dapat dengan mudah untuk dipahami.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas perlu adanya batasan masalah agar
permasalahan yang akan dibawa dapat lebih jelas dan tidak terlalu meluas.
Penulis memfokuskan pada pembuatan media pembelajaran sistem proteksi
distribusi jaringan lisrik berbasis adobe flash dengan materi yang akan

ditampilkan dalam bentuk teks, video dan animasi sederhana.

D. Rumusan Masalah
Dari berbagai pembahasan yang telah diuraikan seperti diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan yang ada, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran berupa media interaktif ini
untuk pembelajaran sistem proteksi distribusi jaringan listrik sehingga

memberikan gambaran yang jelas tentang topik yang disampaikan ?



2. Sejauh mana kelayakan media pembelajaran interaktif ini dikembangkan
untuk memenuhi (materi, bahasa, penyajian, animasi dan lain-lain) yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran.

E. Tujuan
Tugas akhir tentang “Media Pembelajaran Sistem Proteksi Distribusi

Jaringan Listrik Berbasis Adobe Flash “ Memiliki beberapa tujuan yaitu :

1. Untuk memvisualisasikan komponen - komponen dalam jaringan distribusi

listrik dan sistem proteksinya yang sulit jika dihadirkan di dalam kelas.

2. Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman yang luas mengenai sistem
tenaga listrik khususnya tentang jaringan distribusi dan sistem proteksinya,

serta menambah kreatifitas tentang simulasi dengan adobe flash player.

3. Untuk memberi kesempatan pada mahasiswa untuk belajar secara mandiri
atau cara belajar siswa aktif yang akan mendorong gagasan baru sebagai
alat bantu media pembelajaran untuk mencari bagaimana metode yang
efektif dalam penggunaan media dengan adobe flash player dalam proses

pembelajaran.

4. Untuk dapat memberikan gambaran secara lebih jelas bagaimana sistem
distribusi dan sistem proteksinya melalui materi yang dijelaskan dalam

media pembelajaran ini.



F. Manfaat

1. Bagi Mahasiswa

a. Menambah pengetahuan dan pemahaman yang luas mengenai sistem
distribusi dan sistem proteksi distribusi jaringan listrik.

b. Untuk menambah kreatifitas dan ilmu pada anak didik tentang simulasi
dengan adobe flash.

c. Dapat menerapkan ilmu teori yang didapat dari bangku kuliah untuk

diterapkan kedalam sebuah karya nyata.

2. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Mendorong gagasan baru untuk mencari bagaimana metode yang efektif
dalam proses pembuatan simulasi dengan adobe flash.
b. Dapat mendorong mata kuliah baru atau tambahan pada bidang elektro

khususnya tentang bagaimana menggunakan pembelajaran adobe flash.

3. Bagi Masyarakat

a. Memberikan informasi tentang sistem distribusi melalui simulasi.
b. Dapat memberi kesempatan pada mahasiswa untuk belajar mandiri atau

cara belajar siswa aktif.



G. Keaslian Gagasan

Tugas akhir yang berjudul “Media Pembelajaran Sistem Proteksi
Distribusi Jaringan Listrik Berbasis Adobe Flash* Merupakan sarana media
alternatif dalam proses pembelajaran bagi mahasiswa maupun dosen. Tugas
akhir ini belum pernah dibuat di jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY. Oleh
karena itu penulis akan mengembangkan media pembelajaran interaktif ini

sebagai tugas akhir.



BAB Il
PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kemajuan teknologi sekarang ini sangat pesat dan sangat berpengaruh
terhadap kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi saat ini juga sangat
berpengaruh pada dunia pendidikan sekolah maupun perguruan tinggi.
Terutama pada penggunaan alat atau media pembelajaran. Hal ini membuat
pembelajran lebih efektif dan lebih menarik. Maka dari itu perkembangan
pendidikan di sekolah semakin lama semakin mengalami perubahan dan

mendorong berbagai usaha perubahan.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian informasi
dari sumber informasi melalui media tertentu. Didalam proses pembelajaran
pendidik yang sedang mengajar berfungsi sebagai sumber informasi,
sedangkan peserta didik menjadi penerima informasi. Dalam hal ini materi
pelajaran merupakan informasi yang disampaikan oleh pendidik. Dalam upaya
untuk merubah dan membuat materi pelajaran tersebut dapat dimengerti oleh
peserta didik, pendidik memerlukan sebuah media bantu yang dalam dunia

pendidikan disebut media pembelajaran.



Dalam pembelajaran media pembelajaran ini berfungsi sebagai
perantara pendidik yang dalam menyampaikan dan menjelaskan informasi
(dalam hal ini materi pelajaran). Jika media pembelajaran yang digunakan ini
terus dikembangkan dengan baik maka semakin baik pula media ini daam

menjalankan fungsinya.

Menurut (Latuheru, 1988:9) Media berasal dari kata “Medium” yang
berasal dari bahasa latin “Medius” yang berarti “tengah” atau “sedang”.
Pengertian media mengarah pada sesuatu yang mengantar/meneruskan

informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan.

Media itu sendiri adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi
menyampaikan pesan (Bovee, 1997). Sedangkan pembelajaran adalah proses
komunikasi antara pelajaran, pengajar, dan bahan ajar. Media pembelajaran
adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan

pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan
efesiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.

Hamalik (1986) menyebutkan bahwa pemakaian media pengajaran

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
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baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Secara garis besar, media pembelajaran bermanfaat sebagai sarana guru
untuk mepermudah pemberian materi terhadap siswa secara lebih menarik dan
lebih interaktif. Menurut Sudjana dan Rivai (1992:2) manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar;

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran;

C. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap
jam pelajaran;

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Dalam kegiatan pembelajaran fungsi media sebagai alat untuk
penyampaian informasi guru kepada murid sangat menentukan efektifitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan menurut,

McKnow ( Sihkabuden, 2005:19 ) media terdiri dari bebrapa fungsi yaitu :
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a. Mengubah titik berat pendidikan formal, yang artinya dengan media
pembelajaran yang sebelumnya abstrak menjadi kongkret, pembelajaran
yang sebelumnya teoritis menjadi fungsional praktis.

b. Membangkitkan motivasi belajar.

Cc. Memperjelas penyajian pesan dan informasi.

d. Memberikan stimulasi belajar atau keinginan untuk mencari tahu.

Fungsi media, khususnya media visual yang dikemukakan oleh Levie &
Lentz (1982) seperti yang dikutip oleh Arsyad (2002) bahwa media tersebut
memiliki empat fungsi yaitu :
a. Fungsi Atensi
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks
materi pelajaran.
b. Fungsi Afektif
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.
c. Fungsi Kognitif
Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian

yang menggungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
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pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar.
d. Fungsi Kompensatoris

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang membuat konteks untuk memahami
teks membantu siswa yang lemah membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

2. Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan fungsinya
mememang bukan pekerjaan mudah. Pemilihan media pembelajaran yang tepat
dapat menghindari terjadinya kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran
dengan menggunakan media. Jika media yang digunakan untuk sarana dalam
proses penyampaian materi maka media ini harus dipilih dan digunakan karena
media ini dianggap mudah untuk menyampaikan meteri dalam proses
pembelajaran.

Menurut Gerlach & Ely (' dalam Sihkabuden, 2005: 46 ) mengemukakan
dalam penggunaannya, media tidak dapat langsung digunakan begitu saja oleh
pengajar karena diperlukan suatu prosedur dalam proses pemilihannya. Oleh
sebab itu, pemilihan dan penggunaan media harus benar-benar tepat agar tujuan
yang diinginkan dapat tercapai dengan mudah. Pada akhirnya, pemanfaatan dan
penggunaan media dapat menunjang efektifitas, efisiensi dan daya tarik dalam

pembelajaran
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Sedangkan Brown, Lewin & Harcleroad (dalam Sihkabuden, 1985: 47)
mempunyai pendapat dalam prinsip-prinsip pemilihan suatu media yaitu:

a. Tidak ada media yang menggantikan kedudukan dan peranan
guru seratus persen dalam kelas.

b. Tidak ada satupun media yang paling untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

€. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.

d. Media harus mempertimbangkan kesesuaian antara penggunaan
dan cara pembelajaran yang dipilih.

€. Pemilihan media jangan hanya bergantung pada pemilihan dan
penggunaan media tertentu saja.

f. Pemakaian media harus dilandasi dengan pemanfaatan yang
baik dan juga didukung oleh faktor lingkungan.

g. Pengalaman, kesukaan, minat dan kemampuan individu serta
gaya belajar mungkin berpengaruh terhadap hasil penggunaan
media.

Beradasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
media pemilihan media pembelajaran adalah Media yang dipilih harus sesuai
dengan tujuan dan materi pembelajaran, Mengenali ciri-ciri tiap media
pembelajaran, Pemilihan media pembelajaran harus berorientasi pada

peningkatan  efektivitas  belajar  siswa, Pemilihan media harus
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mempertimbangkan biaya pengadaan, ketersediaan bahan media, mutu media,

dan lingkungan fisik tempat belajar siswa.

. Klasifikasi Media Pembelajaran

Gagne & Briggs dalam Arsyad (2002: 4) mengemukakan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan
isi materi pembelajaran yang terdiri dari, antara lain: buku, tape-recorder ,
kaset, video kamera, video recorder , film, slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televisi, dan komputer. Berikut ini akan diuraikan klasifikasi
Media Pembelajaran menurut taksonomi Leshin dalam Arsyad (2008: 81-101),
yaitu:

a. Media berbasis manusia
Media berbasis manusia merupakan media yang digunakan untuk
mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi. Media ini
bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin
secara langsung terlibat dengan pemantauan pembelajaran.
b. Media berbasis cetakan
Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umun dikenal
adalah buku teks, buku penuntun, buku kerja/latihan, jurnal, majalah, dan
lembar lepas.
C. Media berbasis visual
Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peranan

yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat



15

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi
materi pelajaran dengan dunia nyata.
Media berbasis Audio-visual

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan
pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting
yang diperlukan dalam media audio-visual adalah penulisan naskah dan
storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan
penelitian. Contoh media yang berbasis audio-visual adalah video, film,
slide bersama tape, televisi.
Media berbasis komputer

Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam
bidang pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai manajer dalam
proses pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer- Managed
Instruction (CMI). Adapula peran komputer sebagai pembantu tambahan
dalam belajar; pemanfaatannya meliputi penyajian informasi isi materi
pelajaran, latihan, atau kedua-duanya. Modus ini dikenal sebagai
Computer-Assisted Instruction (CAI). CAl mendukung pembelajaran dan
pelatihan akan tetapi ia bukanlah penyampai utama materi pelajaran.
Komputer dapat menyajikan informasi dan tahapan pembelajaran lainnya

disampaikan bukan dengan media komputer.
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4. Multimedia Pembelajaran Interaktif
Menurut Arsyad (2003) multimedia adalah berbagai macam kombinasi
grafik, teks, audio, suara, dan animasi. Penggabungan ini merupakan suatu
kesatuan yang secara bersama-sama menampilkan informasi, pesan, atau isi
pembelajaran. Sedangkan Gayeski (1992) mengartikan multimedia adalah
suatu sistem hubungan komunikasi interaktif melalui komputer yang mampu
menciptakan, menyimpan, memindahkan, dan mencapai kembali data dan
maklumaat dalam bentuk teks, grafik, animasi, dan sistem audio.
Multimedia dalam konteks komputer menurut Hofstetter (dalam Wijaya
2010) adalah: pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan
teks, grafik, audio, video, dengan menggunakan tool yang memungkinkan
pemakai berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi. Sedangkan pembelajaran
menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:297) Pembelajaran adalah kegiatan guru
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
Menurut Thorn (2006) ada kriteria - kriteria agar Multimedia dikatakan
interaktif, kriteria tersebut adalah :
a. Kriteria pertama adalah kemudahan navigasi.
b. Kriteria kedua adalah kandungan kognisi.
c. Kiriteria ketiga adalah presentasi informasi.
d. Kriteria keempat adalah integrasi media.

e. Kriteria kelima adalah artistik dan estetika dan
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f. Kriteria penilaian yang terakhir adalah fungsi secara
keseluruhan.
Format penyajian multimedia pembelajaran interaktif sendiri dapat
dikategorikan menjadi beberapa kelompok, antara lain :

a. Tutorial

Format multimedia ini merupakan multimedia pembelajaran
yang dalam penyampaian materinya dilakukan secara tutorial,
sebagaimana layaknya tutorial yang dilakukan oleh guru. Informasi
yang berisi suatu konsep disajikan dengan teks, gambar, baik diam
atau bergerak. Biasanya pada bagian akhir akan diberikan
serangkaian evaluasi yang berisi pertanyaaan untuk mengukur
tingkat pemahamn pengguna atas konsep atau materi yang

disampaikan.

b. Drill dan Practice

Dril dan Practice ini merupakan sebuah program yang
menyediakan serangkaian soal atau pertanyaan yang biasanya
ditampilkan secara acak, sehingga setiap kali digunakan maka soal
atau pertanyaan yang tampil selalu berbeda, atau paling tidak dalam
kombinasi yang berbeda. ini dimaksudkan agar pengguna memiliki

kemampuan untuk mempekuat penguasaan terhadap suatu konsep.
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c. Simulasi

Multimedia pembelajaran dengan format seperti ini mencoba
menyamai proses yang terjadi di dunia nyata, misalnya untuk
mensimulasikan pesawat terbang, di mana pengguna seolah-olah
melakukan aktifitas menerbangkan pesawat terbang, menjalankan
usaha kecil, atau pengendalian pembangkit listrik tenaga nuklir dan

lain-lain.

d. Percobaan atau Eksperimen

Format ini hampir sama dengan format simulasi, namun lebih
ditujukan pada kegiatan-kegiatan yang bersifat eksperimen, seperti
kegiatan praktikum di laboratorium. Program menyediakan
serangkaian peralatan dan bahan, kemudian pengguna bisa
melakukan percobaan atau eksperimen sesuai petunjuk dan
kemudian mengembangkan eksperimen - eksperimen lain

berdasarkan petunjuk.

e. Permainan

Bentuk permaianan yang disajikan di sini tetap mengacu pada
proses pembelajaran dan dengan program multimedia. media ini
diharapkan terjadi aktifitas belajar sambil bermain. Dengan demikian

pengguna tidak merasa bahwa mereka sesungguhnya sedang belajar.
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Sedangkan jenis media yang digunakan untuk menempuh tugas akhir
ini adalah jenis media pembelajaran interaktif yang bebasis tutorial. Dimana ini
bisa menjadi acuan bagi pengguna dalam memahami konsep jaringan distribusi

yang ada.

B. Adobe Flash Profesional CS6

Perangkat lunak adobe flash yang selanjutnya disebut flash, dulunya
merupakan “Macromedia Flash”, merupakan software multimedia yang
dulunya dikembangkan oleh Macromedia. Namun setelah di akusisi oleh adobe
maka maka sekarang disebut Adobe Flash. Sejak tahun 1996, Flash sudah
menjadi metode popular untuk menambahkan animasi dan tampilan interaktif
website. Flash biasanya digunakan untuk membuat animasi, hiburan dan
berbagai komponen web.

Flash juga tidak hanya digunakan untuk aplikasi Web, tetapi juga dapat
dikembangkan untuk membangun aplikasi desktop karena aplikasi Flash
dikompilasi menjadi format .swf, Flash juga dabet dirubah menjadi format .exe.

Setelah diakusisi oleh Adobe dan dikembangkan maka munculah Adobe
Flash CS6 yang penyempurnaan dari versi sebelumnya yaitu Adobe Flash CS5.
Program ini memiliki banyak fungsi, seperti pembuatan animasi objek,
membuat presentasi, animasi iklan, game, pendukung animasi halaman web,

hingga dapat digunakan untuk pembuatan film animasi.
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Adobe Flash CS6 merupakan sebuah software yang didesain khusus
oleh Adobe dan program aplikasi standar authoring tool professional yang
digunakan untuk membuat animasi dan bitmap yang sangat menarik untuk
keperluan pembangunan situs web yang interaktif dan dinamis.

Flash didesain dengan kemampuan untuk membuat animasi 2 dimensi
atau 3 dimensi yang handal dan ringan sehingga flash banyak digunakan untuk
membangun dan memberikan efek animasi pada website, CD Interaktif dan
yang lainnya, Selain itu software ini juga dapat digunakan untuk membuat
animasi logo, movie, game, pembuatan navigasi pada situs website atau blog,
tombol animasi, banner, menu interaktif, interaktif form isian, e-card, screen
saver dan pembuatan aplikasi-aplikasi website lainnya. Berikut penjelasan
singkat mengenai dasar penggunaan Adobe Flash Profesional CS6.

. Menjalankan Program

Langkah pertama dalam membuat media yaitu dengan cara membuka
perogram yang digunakan untuk media dalam kasus ini media yang digunakan
adalah Adobe Flash Profesional CS6. Program ini dapat dibuka dengan dua
cara yang pertama dengan mengklik dua kali icon pada desktop dan yang kedua
dengan cara Start — All Programs — Adobe Flash Professional CS6

kemudian akan muncul tampilan Stage Page.
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Gambar 1. 1. Tampilan Awal Stage Pege Adobe Flash CS6
Sumber: Pengamatan Langsung

Pada tampilan awal Stage Page ini terdapat empat pilihan menu untuk

memulai lembar kerja baru pada Adobe Flash Profesional CS6, yaitu :

a. Creat From Template

C.

Menu create from template ini berguna untuk memulai lembar kerja baru
dengan template yang sudah ada pada program Adobe Flash Profesional
CS6.

Create New

Menu Create New ini berguna untuk memulai lembar kerja baru dengan
pilihan action script yang berbeda.

Learn

Menu Learn ini berguna untuk membuka jendela help yang berfungsi untuk

mempelajari suatu perintah tertentu.
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d. Open a Recent Place
Open a Recent Place ini berguna untuk membuka lebar kerja yang pernah
dibuka dan di save pada Adobe Flash Profesional CS6 ini.
Dalam hal ini penulis menggunakan menu Create New untuk mebuat
media ini agar dapat berkereasi sesuai keinginan.
Komponen Kerja
Didalam Adobe Flash Profesional CS6 ini memiliki beberapa
komponen keja yang masing-masing memiliki fungsi yang berbeda. Berikut

beberapa komponen yang tersedia di Adobe Flash Profesional CS6:

Menu, Panel ; ;
Tool Panel 1 Timeline
1
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Gambar 1. 2. Tampilan jendela program Adobe Flash CS6
Sumber: Pengamatan Langsung

a. Menu Panel: berisi menu-menu yang digolongkan dalan satu katergori.
menu ini seperti file terdiri atas perintah New, Open, Save, Import, Export,

dan lain-lain.
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Timeline: merupakan navigasi utama timeline ini berfungsi untuk
menambahkan isi pada setiap layer dan jumlah frame untuk menentukan
lamanya animasi yang berjalan. timeline ini juga berfungsi sebagai
penempatan action script.

Stage: Merupakan lembar kerja yang berguna untuk membuat atau
mengkreasikan animasi ynag dapat bebpentuk movie clip, button, gambar
dan lain-lain.

. Properties panel: pada panel ini menyediakan bentuk opsi dari item yang
dipilih di stage atau fool. isi dari properties ini berbeda tergantung objek
atau tool yang di pilih. Misalya jika memilih objek dalam stage maka pada
properties ini akan muncul setting seperti width, height, dan frame rate.
Library panel: panel ini berfungsi untuk mengorganisasikan komponen

komponen yang terdapat pada stage.
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Gambar 1. 3. Tampilan Library Panel
Sumber: Pengamatan Langsung

f. Tool panel: Merupakan kumpulan tools yang sering digunakan untuk
melakukan seleksi, menggambar, mewarnai objek, memodifikasi objek, dan
mengatur gambar atau objek. Berikut ini adalah fungsi-fungsi tool yang ada

di toolbox:

1) Arrow Tool, atau sering disebut selection tool berfungsi untuk

memilih atau menyeleksi suatu objek.

2) Subselection Tool, R berfungsi menyeleksi bagian objek lebih detail

dari pada selection tool.



3)

4)

5)

6)
7)

8)

9
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Free Transform Tool, i berfungsi untuk mentransformasi objek yang

terseleksi.
Lasso Tool, e berfungsi untuk memotong gambar secara manual.

Pen Tool, " digunakan untuk menggambar garis dengan bantuan

titik-titik bantu seperti dalam pembuatan garis, kurva atau gambar.
Text Tool, T digunakan untuk membuat objek teks .

Line Tool, N digunakan untuk membuat atau menggambar garis.

Rectangle Tool, -, digunakan untuk menggambar bentuk kotak,

apabila diklik terdapat pilihan lingkaran.

Pencil Tool , s digunakan untuk membuat garis.

10) Brush Tool, . digunakan untuk menggambar bentuk garis garis dan

bentuk-bentuk bebas.

11) Paintbucket Tool, o, digunakan untuk mengisi area-area kosong atau

digunakan untuk mengubah warna area sebuah objek yang telah

diwarnai.

12) Eye Dropper Tool, ’ digunakan untuk mengambil sampel warna.

13) Eraser Tool, <# digunakan untuk menghapus objek.

.II'I
14) Hand Tool, 7 digunakan untuk menggeser tampilan stage tanpa

mengubah pembesaran.
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15) Zoom Tool, L digunakan untuk memperbesar atau memperkecil
tampilan stage. 17. Stroke Color digunakan untuk memilih atau

memberi warna pada suatu garis.

16) Fill Color, o] digunakan untuk memilih atau memberi warna pada

suatu objek.

17) Swap Color, B digunakan untuk menukar warna fi// dan stroke atau

sebaliknya dari suatu gambar atau objek.

3. Movie Clip

Movie Clip digunakan agar objek yang dibuat dapat menggunakan
fasilitas untuk membuat animasi seperti tweening, masking. Movie clip ini juga
bisa digunakan sebagai tombol dengan animasi yang sedikit rumit. Movie clip
ini merupakan tipe dari Simbol. Untuk merubah suatu objek menjadi movie clip
maka dilakukan dengan cara pilih objek yang ada di stage kemudian klik kanan
pilih convert to simbol lalu pilih movie clip atau dengan cara tekan F8 pada

keyboard, mengubah type menjadi movie clip, kemudian OK.
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Convert to Symbol n
Name: IS‘-,'mbol 1 l 0K
Type: | Movie Clip | v | Registration: §§§
Folder: Library root
Advanced p

Gambar 1. 4. Membuat Movie Clip
Sumber: Pengamatan Langsung

4. Tweening
Tweening merupakan perpindahan objek dari satu koordinat ke koordinat
lain. Tweening ini memiliki dua jenis animasi tween, yaitu Motion Tween dan
Shape Tween. Motion tween merupakan pergerakan suatu objek dari satu
koordinat ke koordinat lain tanpa merubah bentuk dari objek. Sedangkan shape
tween merupakan pergerakan suatu objek dari satu koordinat ke koordinat lain
disertai dengan perubahan bentuk objek tersebut. Animasi ini hanya bisa
dilakukan bila objek berjenis shape.
5. Button
Button Atau tombol merupakan objek yang berfungsi untuk
menjalankan objek lain. untuk menjalankan objek tertetu maka button
membutuhkan action script atau perintah untuk menjalankan objek yang
diinginkan. Pada Adobe lash professional CS6 sendiri sudah disediakan button-
button sederhana. Namun tombol ini sedikit kurang menarik oleh karena itu

biasanya para pengguna memakai disain tombol sendiri yang lebih menarik dan
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sesuai kebutuhan media yang akan digunakan. Untuk merubah suatu objek
menjadi button maka dilakukan dengan cara pilih objek yang ada di stage
kemudian Kklik kanan pilih convert to simbol lalu pilih button atau dengan cara

tekan F8 pada keyboard, mengubah type menjadi button, kemudian OK.

Convert to Symbol ﬂ

Name: ISy'mbol 1 ‘ [ OK I

-0 =
Type: | Button | v| Registration: §3§ Cancel

Folder: Library root

Advanced »

Gambar 1. 5. Membuat Button
Sumber: Pengamatan Langsung

6. Action Script 2.0

Action Script merupakan bahasa scripting atau pemrograman yang ada
pada adobe flash. Action Scrip ini digunakan untuk membuat suatu perintah
atau mempermudah membanggun suatu aplikasi atau animasi yang lebih
kompleks. Action Script juga merupakan sebuah kumpulan dari action,
function, event, dan event handler yang memungkinkan untuk dikembangkan
oleh para pembuat untuk membuat Flash movie atau animasi yang lebih
kompleks dan lebih interaktif. Untuk dapat mejalankan script ini maka harus
memasukan action atau program dengan benar agar action script ini dapat

bekerja. Jika salah maka Scrip ini tidak akan bekerja sesuai dengan perintah
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yang diinginkan. Script ini diletakkan pada frame yang diinginkan misalnya
jika kita ingin memberhentikan sebuah movie maka kita harus memberikan
sript ini pada akhir frame movie ini berjalan. begitu juga jika kita ingin
mengulang sebuah movie klip secara berulang — ulang maka kita juga
memberikan scrip ini di akhir frame movie ini berjalan. Untuk memunculkan
panel action script dapat dengan mengklik Window — Action atau cukup

menekan F9 pada keyboard.

Actions | ~=
@

(D {5 code Snippets {

ar
&
i
&

ActionScript 1.0 & 2.0
Global Functions ~ 1
[El ActionScript 2.0 Classes
Client/Server and XML
Core
@ Movie
Accessibility
@ Button H
4

@ Methods

@ getDepth
[EJ Properties

@ _accProps

@ _alpha

@ enabled

@ filters ~

a1 [o] Layer1:1 =3

I = [@ current Selection 2 Line1 of 1, Col 1

Gambar 1. 6. Panel Action Script
Sumber: Pengamatan Langsung

C. Sistem Distribusi Jaringan Listrik
1. Pengertian Jaringan Distribusi
Sistem Distribusi merupakan bagian dari sistem tenaga listrik. Sistem
distribusi ini berguna untuk menyalurkan tenaga listrik dari sumber daya listrik
besar (Bulk Power Source) sampai ke konsumen. Jadi fungsi distribusi tenaga

listrik adalah; 1) pembagian atau penyaluran tenaga listrik ke beberapa tempat
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(pelanggan), dan 2) merupakan sub sistem tenaga listrik yang langsung
berhubungan dengan pelanggan, karena catu daya pada pusat-pusat beban
(pelanggan) dilayani langsung melalui jaringan distribusi. Tenaga listrik yang
dihasilkan oleh pembangkit tenaga listrik besar dengan tegangan dari 11 kV
sampai 24 kV dinaikan tegangannya oleh gardu induk dengan transformator
penaik tegangan menjadi 70 kV, 154kV, 220kV atau 500kV kemudian
disalurkan melalui saluran transmisi. (Suhadi, 2008:11).

Sistem penyaluran tenaga listrik dari pembangkit tenaga listrik ke
konsumen (beban), merupakan hal penting untuk dipelajari. Mengingat
penyaluran tenaga listrik ini, prosesnya melalui beberapa tahap, yaitu dari
pembangkit tenaga listrik penghasil energi listrik, disalurankan ke jaringan
transmisi (SUTET) langsung ke gardu induk. Dari gardu induk tenaga listrik
disalurkan ke jaringan distribusi primer (SUTM), dan melalui gardu distribusi
langsung ke jaringan distribusi sekuder (SUTR), tenaga listrik dialirkan ke
konsumen. Dengan demikian sistem distribusi tenaga listrik berfungsi
membagikan tenaga listrik kepada pihak pemakai melalui jaringan tegangan
rendah (SUTR), sedangkan suatu saluran transmisi berfungsi untuk
menyalurkan tenaga listrik bertegangan ekstra tinggi ke pusat-pusat beban

dalam daya yang besar. (Daman Susanto, 2009:1).



31

Rel
-~ -~
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-~
_

‘FCD ]‘/ Distribusi El

Beban

[
N,
Transmisi

p Pgsat it Gardu Gardu
emoangkl Induk Induk

Gambar 1.7. Diagram Garis Sistem Tenaga Listrik
Sumber: Daman Suswanto (2009:2)

2. Fungsi Jaringan Distribusi
Dalam penyaluran energi listik, jaringan distribusi memang sangat
penting. Dimana dalam penyaluran energi listrik ini melalui beberapa tahap,
dimulai dari proses pembangkitan energi pada pembangkit seperti
PLTU,PLTA, DIl yang letaknya jauh dari konsumen yang kemudian melalui
jaringan transmisi dan jaringan distribusi hingga pada akhirnya energi listri ini
dapat digunakan oleh industri ataupun konsumen rumah tangga. Pada dasarnya
jaringan distribusi ini berfungsi untuk:
a. Sebagai pembagi atau penyaluran tenaga listrik ke beberapa tempat
(pelanggan).
b. Merupakan sub sistem tenaga listrik yang langsung berhubungan dengan
pelanggan, karena catu daya pada pusat-pusat beban (pelanggan) dilayani

langsung melalui jaringan distribusi.



32

3. Komponen Jaringan Distribusi

Jaringan distribusi merupakan komponen dari sistem tenaga listrik yang
menghubungkan secara langsung antara sumber daya yang besar (seperti gardu
transmisi) dengan konsumen tenaga listrik dan memiliki beberapa bagian utam
dan komponen penunjang. Secara umum yang termasuk ke dalam komponen

utama sistem distribusi antara lain :

a. Gardu Induk

Gardu Induk merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari saluran
transmisi dan distribusi listrik. Dimana pada suatu sistem tenaga yang
dipusatkan pada suatu tempat yang bagianya berisi saluran transmisi dan
distribusi. Serta perlengkapan hubung bagi, transfomator, dan peralatan

pengaman dan peralatan kontrol. Fungsi utama dari gardu induk :

1) Untuk mengatur aliran daya listrik dari saluran transmisi ke saluran
transmisi lainnya yang kemudian didistribusikan ke konsumen.

2) Sebagai tempat Kontrol.

3) Sebagai pengaman operasi sistem.

4) Sebagai tempat untuk menurunkan tegangan transmisi menjadi
tegangan distribusi.

b. Jaringan Distribusi Primer
Jaringan distribusi primer merupakan awal penyaluran tenaga listrik

dari Pusat Pembangkit Tenaga Listrik ke konsumen untuk sistem
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pendistribusian langsung. Sedangkan untuk sistem pendistribusian tak
langsung merupakan tahap berikutnya dari jaringan transmisi dalam upaya
menyalurkan tenaga listrik ke konsumen. Jaringan distribusi primer atau
jaringan distribusi tegangan tinggi (JDTT) memiliki tegangan sistem
sebesar 20 kV.
Gardu Pembagi/Gardu Distribusi

Berfungsi merubah tegangan listrik dari jaringan distribusi primer
menjadi tegangan terpakai yang digunakan untuk konsumen dan disebut
sebagai jaringan distribusi skunder. Kapasitas transformator yang
digunakan pada Gardu Pembagi ini tergantung pada jumlah beban yang
akan dilayani dan luas daerah pelayanan beban. Bisa berupa transformator
satu fasa dan bisa juga berupa transformator tiga fasa.
. Jaringan Distribusi Sekunder

Jaringan distribusi sekunder atau jaringan distribusi tegangan rendah
(JDTR) merupakan jaringan tenaga listrik yang langsung berhubungan
dengan konsumen. Oleh karena itu besarnya tegangan untuk jaringan
distribusi sekunder ini 130/230 V dan 130/400 V untuk sistem lama, atau
230/400 V untuk sistem baru. Tegangan 130 V dan 230 V merupakan
tegangan antara fasa dengan netral, sedangkan tegangan 400 V merupakan

tegangan fasa dengan fasa.
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Sedangkan untuk komponen penunjang dari sistem distribusi jaringan
listrik untuk menyalurkan tenaga listrik dari pembangkit listrik hingga
sampai ke konsumen antara lain :

. Tiang penyangga

Tiang Penyangga / tiang listrik merupakan komponen penting pada
jaringan distribusi tiang ini berfungsi untuk meletakkan penghantar serta
perlengkapan sistem seperti transformator, Fuse, isolator, arrester,
recloser dan sebagainya. Jenis tiang jaringan distribusi yang digunakan
untuk jaringan distribusi tenaga listrik ada beberapa macam, yaitu :

1) Tiang Kayu
Tiang kayu banyak digunakan sebagai penyangga jaringan
karena konstruksinya yang sederhana dan biaya lebih murah bila
dibandingkan dengan tiang jenis yang lain. Selain itu tiang kayu
merupakan penyekat (isolator) yang paling baik sebagai
penompang saluran udara terhadap gangguan hubung singkat.
Namun tiang ini tidak mempunyai daya tahan yang lama di

bandingkan jenis tiang yang lain.
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Gambar 2. 1. Jenis Tiang Kayu
Sumber: http://www.ladailypost.com/sites/q/files/q616891/f/201309/electric-pole.jpg

2) Tiang Baja (Steel Pole)
Melihat konstruksinya yang lebih kokoh, dan bentuknya lebih
indah dibandingkan dengan tiang kayu, tiang baja ini banyak
dipakai. Walaupun ongkos pengangutan dan pemeliharaan tiang
baja ini lebih mahal , tetapi bila dibanding-kan dengan tiang
kayu maka tiang baja ini lebih banyak dipilih untuk penyangga
kawat penghantar jaringan distribusi, terutama untuk jaringan

distribusi tegangan tinggi.

Gambar 2. 2. Jenis Tiang Baja
Sumber: http://www.utilitypolesolutions.com/cms-themes/Default/images/slide3.jpg



http://www.ladailypost.com/sites/g/files/g616891/f/201309/electric-pole.jpg
http://www.utilitypolesolutions.com/cms-themes/Default/images/slide3.jpg
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3) Tiang Beton

Tiang jenis ini lebih mahal dari pada tiang kayu tetapi lebih
murah dari pada tiang baja bulat. Tiang ini banyak digunakan
untuk mendistribusikan tenaga listrik di daerah pedesaan dan
daerah terpencil atau di tempat-tempat yang sulit dicapai. Tiang
beton memiliki umur yang sangat panjangdengan perawatan

yang sederhana, tetapi tiang ini berukuran besar dan cukup berat.

Gambar 2. 3. Jenis Tiang Beton
Sumber: http://www.indiamart.com/prince-concretes-manufacturing/concrete-electrical-

poles.html#tconcrete-electrical-poles

b. Penghantar
Kawat penghantar merupakan bahan yang digunakan untuk
menghantarkan tenaga listrik pada sistem saluran udara dari Pusat
Pembangkit ke Pusat-Pusat Beban (load center), baik langsung

menggunakan jaringan distribusi ataupun jaringan transmisi terlebih dahulu.


http://www.indiamart.com/prince-concretes-manufacturing/concrete-electrical-poles.html#concrete-electrical-poles
http://www.indiamart.com/prince-concretes-manufacturing/concrete-electrical-poles.html#concrete-electrical-poles
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Pemilihan kawat penghantar yang digunakan untuk saluran udara didasarkan
pada besarnya beban yang dilayani, makin luas beban yang dilayani makin
besar ukuran penampang kawat penghantar yang digunakan.
C. AVR (Auto Voltage Regulator)
Auto Voltage Regulator (AVR) merupakan auto transformer yang
berfungsi untuk mengatur/menaikan tegangan secara otomatis. Rangkaian

dari regulator ini terdiri dari auto transformer penaik tegangan.

Gambar 2. 4. AVR (Auto Voltage Regulator)
Sumber: http://dayatthepieceofworld.blogspot.com/2011/08/ayo-sama-sama-belajar.html

d. Recloser
Recloser berfungsi untuk memutuskan saluran secara otomatis ketika
terjadi gangguan pada jaringan distribusi dan akan segera menutup
kembali beberapa waktu kemudian sesuai dengan settingan waktu.
Biasanya alat ini disetting untuk dua kali bekerja, yaitu dua kali pemutusan

dan dua kali penyambungan. Apabila hingga kerja recloser yang kedua


http://dayatthepieceofworld.blogspot.com/2011/08/ayo-sama-sama-belajar.html
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keadaan masih membuka dan menutup, berarti telah terjadi gangguan

permanen pada jaringan distribusi.

Gambar 2. 5. Recloser
Sumber: http://www.koer.ru/eng/wp-content/uploads/2012/03/ -Siemens-3AD.jpg

e. FCO (Fuse Cut Out)
Fuse cut out (sekring) adalah suatu alat pengaman yang berfungsi untuk
melindungi jaringan terhadap arus beban lebih (over load current) yang
mengalir melebihi dari batas maksimum, yang disebabkan karena hubung

singkat (short circuit) atau beban lebih (over load). FCO ini terdiri dari :

1) Rumah Fuse (Fuse Support)
2) Pemegang Fuse (Fuse Holder)

3) Fuse Link
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Gambar 2. 6. FCO (Fuse cut out)
Sumber: http://202.67.224.140/pdimaqge/41/775441 porcelain-or-polymer-dropout-fuse-

cutout.jpg

f. PMT
Pemutus tenaga (PMT) adalah adalah alat pemutus tenaga listrik yang
berfungsi untuk menghubungkan dan memutuskan hubungan listrik
(switching equipment) baik dalam kondisi normal (sesuai rencana dengan
tujuan pemeliharaan), abnormal (gangguan), atau manuver sistem, sehingga
dapat memonitor kontinuitas sistem tenaga listrik dan keandalan pekerjaan
pemeliharaan. Jenis-jenis PMT berdasarkan media insulator dan material

dielektriknya, adalah terbagi menjadi empat jenis, yaitu:

1) PMT Minyak
2) PMT Udara Hembus
3) PMT Vakum

4) PMT Gas SF6


http://202.67.224.140/pdimage/41/775441_porcelain-or-polymer-dropout-fuse-cutout.jpg
http://202.67.224.140/pdimage/41/775441_porcelain-or-polymer-dropout-fuse-cutout.jpg
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Gambar 2. 7. PMT Jenis Minyak
Sumber: http://www.lasalleboaters.com/fundamentals/qraphics/4p.jipg

9. Transformator
Transformator merupakan alat yang berfungsi untuk menurunkan level
tegangan dari tegangan tinggi ke tegangan rendah atau sebaliknya sehingga
sesuai dengan tegangan kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan tegangan
pada pelanggan. Transformator merupakan bagian penting dalam jaringan
distribusi karena bekerja secara terus menerus, oleh karenan itu perawatan

yang rutin dibutuhkan agar transformator dapat bekerja secara maksimal.

Gambar 2. 8. Transformator
Sumber: http.//www.trafoworld.com/userfiles/images/types/types sdt.jpg



http://www.lasalleboaters.com/fundamentals/graphics/4p.jpg
http://www.trafoworld.com/userfiles/images/types/types_sdt.jpg
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h. Isolator
Isolator listrik adalah bahan yang tidak bisa atau sulit melakukan
perpindahan muatan listrik. Dalam bahan isolator valensi elektronnya
terikat kuat pada atom-atomnya. Bahan-bahan ini dipergunakan dalam alat-
alat elektronika sebagai isolator, atau penghambat mengalirnya arus listrik.
Isolator berguna pula sebagai penopang beban atau pemisah antara
konduktor tanpa membuat adanya arus mengalir ke luar atau atara
konduktor. Istilah ini juga dipergunakan untuk menamai alat yang
digunakan untuk menyangga kabel transmisi listrik pada tiang listrik.

(http://id.wikipedia.org/wiki/lsolator listrik)

Q‘\
o®
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Gambar 2. 9. Isolator
Sumber: http://202.67.224.140/pdimage/03/972203 porcelinisolator.jpg



http://id.wikipedia.org/wiki/Isolator_listrik
http://202.67.224.140/pdimage/03/972203_porcelinisolator.jpg
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I. Disconector (DS) / Saklar Pemisah
Disconector (DS) / Saklar Pemisah merupakan sebuah alat pemutus yang
digunakan untuk menutup dan membuka pada komponen utama
pengaman/recloser, Disconector tidak dapat dioperasikan secara langsung,
karena alat ini dirancang khusus dan mempunyai kelas atau spesifikasi
tertentu, jika dipaksakan untuk pengoperasian langsung, maka akan
menimbulkan busur api yang dapat berakibat fatal. Yang dimaksud dengan
pengoperasian langsung adalah penghubungan atau pemutusan tenaga
listrik dengan menggunakan Disconector pada saat Disconector tersebut

masih dialiri tegangan listrik.

-

i

- .1'.. =

Gambar 2. 10. Disconector / Saklar Pemisah
Sumber: http://www.sieyuan.com/images/product/GWA4.jpg

J.  Air Break Switch (ABSw)
Air Break Switch (ABSw) adalah peralatan hubung yang berfungsi sebagai
pemisah dan biasa dipasang pada jaringan luar. Biasanya medium

kontaknya adalah udara yang dilengkapi dengan peredam busur api /


http://www.sieyuan.com/images/product/GW4.jpg
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interrupter berupa hembusan udara. ABSw juga dilengkapi dengan peredam
busur api yang berfungsi untuk meredam busur api yang ditimbulkan pada
saat membuka / melepas pisau ABSw yang dalam kondisi bertegangan.
ABSw juga dilengkapi dengan isolator tumpu sebagai penopang pisau
ABSw , pisau kontak sebagai kontak gerak yang berfungsi membuka /
memutus dan menghubung / memasukan ABSw , serta stang ABSw yang
berfungsi sebagai tangkai penggerak pisau ABSw. Perawatan rutin yang
dilakukan untuk ABSw karena sering dioperasikan, mengakibatkan pisau-
pisaunya menjadi aus dan terdapat celah ketika dimasukkan ke peredamnya
/ kontaknya. Celah ini yang mengakibatkan terjadi lonjakan bunga api yang

dapat membuat ABSw terbakar.

Gambar 2. 11. Air Brek Switch (ABSw)
Sumber: http://www.lucyswitchgear.com/files/6513/7580/9844/AX-Rapier-Air-Brake-Switch-

Disconnector-2.jpg


http://www.lucyswitchgear.com/files/6513/7580/9844/AX-Rapier-Air-Brake-Switch-Disconnector-2.jpg
http://www.lucyswitchgear.com/files/6513/7580/9844/AX-Rapier-Air-Brake-Switch-Disconnector-2.jpg
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K. Load Break Switch (LBS)
Load Break Switch (LBS) atau saklar pemutus beban adalah peralatan
hubung yang digunakan sebagai pemisah ataupun pemutus tenaga dengan
beban nominal. Proses pemutusan atau pelepasan jaringan dapat dilihat
dengan mata telanjang. Saklar pemutus beban ini tidak dapat bekerja secara
otomatis pada waktu terjadi gangguan, dibuka atau ditutup hanya untuk
memanipulasi beban. Selain sebagai komponen pada jaringan distribusi
LBS ini juga berfungsi sebagai sistem proteksi pada jaringan distribusi

listrik.

Gambar 2. 12. Load Break Switch

Sumber: http://www.systemcontrol.in/images/LoadbreakSwitch2.JPG

4. Prinsip Kerja Jaringan Distribusi
Sistem distribusi merupakan bagian dari sistem penyaluran energi listrik

dari penbangkit tenaga listrik sampai ke pengguna energi listrik. dalam


http://www.systemcontrol.in/images/LoadbreakSwitch2.JPG
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penyaluran ini mula-mula energi listik yang dihasilkan dari pembangkit listrik
besar dengan tegangan 11kV sampai 24kV kemudian dinaikan tegangannya
oleh gardu induk dengan transformator penaik tegangan menjadi 70kV, 154kV,
220kV atau 500kV kemudian disalurkan melalui saluran transmisi. Tujuan
menaikkan tegangan ialah untuk memperkecil kerugian daya listrik pada
saluran transmisi, dimana dalam hal ini kerugian daya sebanding dengan
kuadrat arus yang mengalir (I kwadrat R). Dengan daya yang sama bila nilai
tegangannya diperbesar, maka arus yang mengalir semakin kecil sehingga
kerugian daya juga akan kecil pula. Selanjutnya dari saluran transmisi,
tegangan diturunkan menjadi 20 kV dengan transformator penurun tegangan
pada gardu induk distribusi, kemudian dengan sistem tegangan tersebut
penyaluran tenaga listrik dilakukan oleh saluran distribusi primer. Dari saluran
distribusi primer inilah gardu-gardu distribusi mengambil tegangan untuk
diturunkan tegangannya dengan trafo distribusi menjadi sistem tegangan
rendah, yaitu 220/380 Volt. Selanjutnya disalurkan oleh saluran distribusi
sekunder ke pengguna energi listrik.
. Sistem Proteksi Jaringan Distribusi

Dalam penyaluran energi listrik yang sangaat jauh dari pembangkit
tenaga listrik terdapat jaringan transmisi dan distribusi yang rentan akan terkena
gangguan Yyang bersifat permanen atau sementara. Jaringan distribusi
merupakan jaringan yang berfungsi untuk menyalurkan energi listrik dari gardu

induk ke gardu induk lain maupun dari gardu induk ke pelanggan/beban.
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Jaringan distribusi terdiri dari transformator distribusi, kawat jaringan, serta

memiliki proteksi-proteksi.

R '
L]
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PMS PMS FCO su eI yioz2
PMT ™ ''@mo i
, ox
RIL-TT oA L
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Keterangan :
PMS = Pemisah TD = Trafo Distribusi FC =Fuse Cabang
PMT= Pemutus SU = Saklar Utama
FCO = Fuse Cut Qut SC = Saklar Cabang

Gambar 3. 1. Sistem proteksi dan komponen pada saluran distribusi sekunder
Sumber: Suhadi (2008:26)

Ada tiga fungsi proteksi, yaitu untuk:
1. Mencegah atau membatasi kerusakan pada jaringan beserta
peralatannya.
2. Menjaga keselamatan umum akibat gangguan listrik.
3. Meningkatkan kelangsungan atau kontinyuitas pelayanan kepada
pelanggan.
Sedangkan proteksi yang baik harus mampu:
1. Melakukan koordinasi dengan sistem TT
(GI/transmisi/pembangkit).
2. Mengamankan peralatan dari kerusakan dan gangguan.

3. Membatasi kemungkinan terjadinya kecelakaan.
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4. Secepatnya dapat membebaskan pemadaman karena gangguan.
5. Membatasi daerah yang mengalami pemadaman.
6. Mengurangi frekuensi pemutusan tetap (permanen) karena

gangguan.

Di samping itu, setiap proteksi atau alat pengaman harus mempunyai
kepekaan, kecermatan dan kecepatan bereaksi yang baik. Pada dasarnya semua
sistem proteksi berfungsi sebagai pelindung dan pengaman dari gangguan-
gangguan yang terjadi pada sistem distribusi. contoh gangguan: Sambaran
Petir, Arus lebih, Over Load, dll. untuk itulah dibutuhkan sistem proteksi yang
handal untuk meminimalisirkan gangguan yang terjadi, Sistem proteksi yang

terdapat pada jaringan distribusi antara lain :

a. Fuse Cut Out (FCO)
Fuse Cut Out adalah adalah suatu alat pengaman yang melindungi jaringan
terhadap arus beban lebih (over load current) yang mengalir melebihi dari
batas maksimum, yang disebabkan karena hubung singkat (short circuit)
atau beban lebih (over load). Fuse cut out ini hanya dapat memutuskan satu
saluran kawat jaringan di dalam satu alat. Apabila diperlukan pemutus

saluran tiga fasa maka dibutuhkan fuse cut out sebanyak tiga buah.
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Fuse Cutout

Gambar 3. 2. Penempatan FCO pada tiang penyangga
Sumber: Daman suswanto (2009:132)

b. Relai

Relai merupakan alat yang bekerja secara otomatis untuk mengamankan
suatu peralatan listrik saat terjadi gangguan, menghindari atau mengurangi
terjadinya kerusakan peralatan akibat gangguan. Relai yang digunakan pada
jaringan distribusi, yaitu : Relai gangguan tanah, (Ground Fault Relay),
Relai gangguan tanah berarah (Directional Ground Fault Relay), dan Relai

arus lebih (Over Current Relay).
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Gambar 3. 3. Penempatan Relai Pada Jaringan Radial
Sumber: Suhadi (2009:353)

Relai Gangguan Tanah

Relai gangguan tanah adalah suatu relai yang akan bekerja
berdasarkan adanya kenaikan arus yang melebihi suatu nilai setting
pengaman tertentu dan dalam jangka waktu tertentu bekerja apabila
terjadi gangguan hubung singkat fasa ke tanah. Relai arus gangguan
tanah (ground fault relai) merupakan pengaman utama terhadap
gangguan hubung singkat fasa ke tanah untuk sistem yang

ditanahkan langsung atau melalui tahanan rendah.
Relai Gangguan Tanah Berarah

Relai ganguan tanah berarah dipasang pada penyulang 20 kV
sebagai pengaman utama untuk mengamankan gangguan 1 phasa ke
tanah. Relai ini bekerja berdasarkan dua besaran. Yaitu arus lo (dari
ZCT yang baru memang baru muncul kalau ada gangguan tanah)
dan Vo (dari PT) Open Delta yang menghasilkan suatu sudut dan

arah tertentu. Bila salah satu komponen tidak terpenuhi maka rele
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tidak akan bekerja. Jika relai arus gangguan tanah ditanahkan
langsung atau melalui tahanan rendah maka Relai ganguan tanah

berarah ditanahkan melalui tahanan tinggi.

Relai ini berfungsi untuk mengamankan peralatan listrik akibat
adanya gangguan phasa-phasa maupun phasa ke tanah. Relai ini
mempunyai 2 buah parameter ukur yaitu tegangan dan arusyang
masuk ke dalam relai untuk membedakan arah arus ke depan atau

arah arus ke belakang.

Relai Arus Lebih
Relai arus lebih adalah relai yang bekerja terhadap arus lebih, ia
akan bekerja bila arus yang mengalir melebihi nilai yang telah
ditentukan atau settingnya. Pada dasarnya relai arus lebih adalah
suatu alat yang mendeteksi besaran arus yang melalui suatu jaringan
dengan bantuan trafo arus. besaran arus yang boleh melewatinya
disebut dengan setting. Macam-macam karakteristik relay arus
lebih:
a) Relai waktu seketika (Instantaneous relay)
Relai yang bekerja seketika (tanpa waktu tunda atau tanpa jeda)
ketika  arus yang mengalir melebihi nilai settingnya, maka
otomatis relay akan bekerja dalam waktu beberapa mili detik (10

—20 ms). Dapat kita lihat pada gambar dibawah ini
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Gambar 3.4. Karakteristik Relay Waktu seketika
Sumber: http://dunia-listrik.blogspot.com/2012/07/relay-arus.html|

b) Relai arus lebih waktu tertentu (Definite time relay)
Relai ini akan memberikan perintah pada pemutus tenaga (PMT)
pada saat terjadi gangguan hubung singkat dan besarnya arus
gangguan melampaui settingnya (Is), dan jangka waktu kerja
relai mulai pick up sampai kerja relay diperpanjang dengan
waktu tertentu tidak tergantung besarnya arus yang mengerjakan

relai, lihat gambar dibawah ini.
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Gambar 3.5. Karakteristik Relai Arus Lebih Waktu tertentu
Sumber: http://dunia-listrik.blogspot.com/2009/07/relay-arus-lebih.html
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c) Relai arus lebih waktu terbalik
Relai ini akan bekerja dengan waktu tunda yang tergantung dari
besarnya arus secara terbalik (inverse time), makin besar arus
makin kecil waktu tundanya.Karakteristik ini bermacam-macam
dan setiap pabrik dapat membuat karakteristik yang berbeda-
beda, karakteristik waktunya dibedakan dalam tiga kelompok :

Standar inverse, Very inverse, Extreemely inverse

L
Fumparm Trip
T A— e———
t
erp—H1—7) >
k
I

Gambar 3.6. Karakteristik Relai Arus Lebih Waktu Terbalik
Sumber: http://dunia-listrik.blogspot.com/2009/07/relay-arus-lebih.html|

c. PBO ( Pemutus Balik Otomatis)

PBO Penutup balik otomatis (automatic circuit recloser) digunakan sebagai
pelengkap untuk pengaman terhadap gangguan temporer dan membatasi
luas daerah yang padam akibat gangguan. PBO akan memisahkan daerah
gangguan sesaat sampai gangguan tersebut akan dianggap hilang,dengan
demikian recloser akan masuk kembali sesuai settingannya sehingga

jaringan akan aktif kembali secara otomatis.
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Penutup balik otomatis (PBO, automatic circuit recloser) digunakan sebagai
pelengkap untuk pengaman terhadap gangguan temporer dan membatasi
luas daerah yang padam akibat gangguan. PBO menurut media peredam
busur apinya dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu: Media minyak, vacuum,

SF6.

Gambar 3.7. PBO (Pemutus Balik Otomatis)
Sumber: http://berangkasmurhy.blogspot.com/2011/12/penutup-balik-otomatis-pbo-automatic.htm |

-/

OCRAGFR PL
Gambar 3.8. Koordinasi PBO, SSO dan FCO.
Sumber: Suhadi (2009:355)
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d. Arrester
Arrester atau Lightning Arrester adalah suatu alat pelindung bagi peralatan
sistem tenaga listrik terhadap surja atau petir dengan cara membatasi surja
tegangan lebih yang datang dan mengalirkannya ke tanah. Sesuai dengan
fungsinya itu maka arrester harus dapat menahan tegangansistem pada
frekuensi 50 Hz untuk waktu yang terbatas dan harus dapat melewatkan

surja arus ke tanah tanpa mengalami kerusakan pada arrester itu sendiri.

Pada prinsipnya arrester membentuk jalan yang mudah dilalui oleh petir,
sehingga tidak timbul tegangan lebih yang tinggi pada peralatan. Pada
kondisi normal arrester berlaku sebagai isolasi tetapi bila timbul surja
arrester berlaku sebagai konduktor yang berfungsi melewatkan aliran arus
yang tinggi ke tanah. Setelah arus hilang, arrester harus dengan cepat

kembali menjadi isolator.
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Gambar 3. 9. Arrester
Sumber: http://3.imimg.com/data3/IP/HU/MY-3059229/lightning-arrester-500x500.jpg
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Gambar 3. 10. Skema sambaran petir yang dialihkan Arrester ke tanah
Sumber: Suhadi (2009:368)

SSO (Saklar Seksi Otomatis)

SSO (Saklar Seksi Otomatis) atau Auto Seksionalizer adalah saklar yang
dilengkapi dengan kontrol elektronik/ mekanik yang digunakan sebagai
pengaman seksi Jaringan Tegangan Menengah. SSO sebagai alat pemutus
rangkaian/beban untuk mengurangi luas daerah yang padam karena
gangguan. Apabila SSO tidak dikoordinasikan dengan PBO, SSO hanya
akan berfungsi sebagai saklar biasa. Ada dua jenis SSO vyaitu : dengan
pengindera arus yang disebut Automatic Sectionalizer dan pengindera

tegangan yang disebut Automatic Vacum Switch (AVS).
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Gambar 3. 11. Koordinasi SSO tipe AVS sebagai pengaman pada jaringan radial

Sumber: Suhadi (2009:354)
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KONSEP RANCANGAN MEDIA PEMBELAJARAN

A. Kebutuhan Pembuatan Media

Dalam proses pembuatan media pembelajaran ini, di butuhkan analisis
dalam pembuatan media ini agar tujuan dari pembuatan media ini tercapai.

media ini dibuat karena :

1. Masih terbatasnya media pembelajaran sistem proteksi distribusi jaringan
listrik dengan perangkat lunak adobe flash.

2. Perlunya visualisasi teori dari alat yang digunakan dalam sistem proteksi
distribusi jaringan listrik yang susah jika dihadirkan di dalam pembelajaran
agar dapat dengan mudah untuk dipahami.

Untuk itu dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan dapat
membantu mahasiswa dalam mencari informasi tentang sistem proteksi
distribusi jaringan listrik.

B. Perancangan Media

Dalam tahap perancangan media beberapa tahapan. Tahapan itu sebagai

berikut:

57
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1. Analisis.

Analisis merupakan suatu proses penemuan, perbaikan, pemodelan dan
spesifikasi. Langkah yang dilakukan pada tahap analisis meliputi analisis
kebutuhan pengguna media dan analisis kerja program. Analisis yang

dilakukan yaitu:

a. Analisis alat dalam pembuatan media

Beberapa perangkat, seperti perangkat keras dan perangkat lunak.
perangkat tersebut digunakan sebagai penunjang dalam pembuatan
media agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. adapun spesifikasi

dari perangkat keras dan perangkat lunak adalah sebagai berikut :

1) Perangkat Keras :

Perangkat keras yang digunakan merupakan sebuah notebook

yang memiliki spesifikasi :

Model : Samsung RV418
Processor > Intel(R) Pentium(R) CPU B940 @ 2.00GHz
RAM :2.00 GB

Monitor Type : Generic PnP Monitor
Video Card . Intel(R) HD Graphics
Sound Card : Speaker (Realtek High Definition Audio)

oS : Windows 8 Pro
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2) Perangkat Lunak

Untuk perangkat lunak digunakan berbagai macam perangkat
lunak untuk menunjang dalam proses pembuatan media
pembelajaran sistem distribusi jaringan listrik ini. Namun
perangkat lunak utama yang digunakan untuk pembuatan adalah
Adobe Flash Professional CS6 yang digunakan utuk mengolah
animasi. Sedangkan untuk mengedit gambar digunakan perangkat
pendukung antara lain adobe photoshop CS6, paint, dan

photoscape.

b. Analisis kebutuhan pengguna media
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah media ini mudah untuk
digunakan dan sudah dapat menarik pengguna untuk menggunakan
media dalam mencari informasi yang terdapat dalam media
pembelajaran ini utuk sarana pembelajaran.

c. Analisi Kerja Program

Analisis kerja program dilakukan untuk menguji serta mengetahui cara
kerja dari media pembelajaran interaktif yang telah dibuat. Media
pembelajaran interaktif ini bertujuan untuk pengguna dapat berinteraksi
melalui mouse sebagai kursor untuk menampilkan animasi, isi materi,
video, gambar dan suara yang terkadung dalam media ini. Adapun hasil

dari analisis kerja program sebagai berikut:
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Pada saat program dijalankan akan ditampilkan halaman intro
yang didalamnya memuat animasi teks dan sebuah tombol
navigasi yang mengarahkan menuju halaman selanjutnya.
Tampilan selanjutnya adalah halaman menu utama yang
didalamnya memuat judul multimedia pembelajaran interaktif,
logo UNY, dan beberapa buah tombol pilihan materi, sebuah
tombol kembali ke halaman intro, dan sebuah tombol keluar.
Saat tombol materi bab VI dipilih maka akan ditampilkan
halaman pembuka materi yang menampilkan judul materi,
animasi berbentuk gear dan logo UNY sebuah berputar, jam
digatal, tombol pengatur suara, tombol home, tombol materi,
tombol evaluasi, tombol profil, tombol petunjuk, dan tombol
keluar.

Saat tombol home dipilih maka akan kembali ke tombol utama.
Saat tombol materi dipilih maka akan muncul pilihan materi
yang diinginkan, setiap materi terdapat submateri yang
menjelaskan isi materi yang sedang dipelajari.

Saat tombol evaluasi dipilih maka akan ditampilkan sebuah
latihan soal piihan ganda.

Saat tombol profil dipilih maka akan ditampilkan halaman

profil pengembang yang berisi tentang informasi pengembang.
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8)  Saat tombol petunjuk dipilih maka akan ditampilkan petunjuk
tentang fungsi beberapa tombol navigasi yang terdapat dalam
program.

9) Saat tombol keluar dipilih akan ditampilkan halaman penutup
kemudian akan langsung keluar dari program.

2. Desain Media

Setelah melakukan tahap analisis dan didapatkan hasilnya maka tahapan
selanjutnya dari proses pembuatan media ini adalah desain media. Berikut

tahapan dari pembuatan desain :

a. Desain Diagram Alir

Diagram alir ini menunjukan keterkaitan bagan dengan simbol-
simbol tertentu yang menggambarkan urutan dari proses program yang
dijalankan dan hubungan antara proses secara mendetail dalam suatu

program.
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Gambar 4. 1. Diagram Materi

b. Desain Tampilan Media

Setelah tahap desain diagram alir didapatkan kemudian
dilakukan tahap pendesainan tampilan media. Desain tampilan media
ini dibuat agar penggembang mempunyai gambaran agar tampilan
media yang dibuat menarik dan mudah digunakan untuk digunakan.

Berikut ini adalah desain tampilan media pembelajaran interaktif:
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Desain Tampilan Intro

Desain tampilan intro menampilkan sebuah animasi teks dimana
akan ditampilkan judul media pembelajaran, nama pengembang,
nama pembimbing, dan universitas. Terdapat sebuah tombol
navigasi skip yang berfungsi untuk melewati intro dan langsung
menuju tampilan akhir intro. Pada tampilan akhir ini tombol tersebut
berubah fungsi menjadi tombol yang berfungsi menuju ke tampilan

menu utama. Berikut desain tampilan dari halaman intro:

animasi text

t »  tombol skip

Gambar 4. 2. Desain Tampilan Intro

Desain Tampilan Home ( Halaman Utama)

Desain tampilan halaman home atau menu utama ini menampilkan
animasi gambar yang memuat logo UNY, judul media, dan tombol
navigasi. Pada tampilan home ini terdapat bebrapa tombol navigasi
diantaranya tombol pilihan materi, tombol intro dan tombol keluar

aplikasi. Berikut desain tampilan dari halaman home :
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Gambar 4. 3. Desain Tampilan Home (Halaman Utama)

3) Desain Tampilan Halaman Pembuka Materi

Desain tampilan halaman pembuka materi ini menampilkan animasi

gambar yang memuat logo UNY berputar, judul media, dan tombol

navigasi. Pada tampilan halaman pembuka materi ini terdapat

bebrapa tombol navigasi diantaranya tombol volume, home, materi,

evaluasi, profil penggembang, petunjuk dan tombol keluar aplikasi

serta tampilan jam digital. Berikut desain tampilan dari halaman

pembuka materi :

Jam Digital |

|

Judul materi
A

Materi

Evalusi

Profil

Petunjuk

Exit

'Y
Volume i Home
J !

Gambar 4. 4. Desain Tampilan Halaman Pembuka Materi
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4) Desan Tampilan Materi

Desain tampilan isi materi ini menampilkan isi dari materi, video,
animasi logo UNY, judul materi, tombol materi yang ingin
ditampilkan, volume, home, materi, evaluasi, profil penggembang,
petunjuk, tombol back untuk kembali ke tampilan halaman
pembuka materi dan tombol keluar aplikasi serta tampilan jam

digital.

B r~
1
1
1
1

Judul materi Jam Digital
»: : v

[

Tombol
Materi

Lt Isi materi

4
4
4
4

Home,
Materi,
C_— ) @OOOO OO Evaluasi,
Y & oo Profil,
Volume { Logo UNY ! Petunjuk,
’ a Back, Exit

Gambar 4. 5. Desain Tampilan Materi

5) Desain Tampilan Evaluasi

Desain tampilan isi evaluasi ini berupa tampilan animasi yang
memuat judul, sebuah layar evaluasi, text, dan tombol volume,

home, materi, evaluasi, profil penggembang, petunjuk dan tombol
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keluar aplikasi serta tampilan jam digital. Pada tampilan evaluasi ini
akan disediakan pertanyaan pilihan ganda secara acak, Kemudian
hasi dari jawaban akan ditampilkan setelah semua pertanyaan

dijawab. Berikut desain tampilan dari halaman evaluasi:

Judul materi E Jam Digital
A ¥
(]
Home,
Isi Evaluasi Materi,
Evaluasi,
Profil,
C— i OO0000 Ol Petunivk,
T Exit
Y i
Volume !

Gambar 4. 6. Desain Tampilan Evaluasi

6) Desain Tampilan Profil

Desain tampilan isi profil ini berupa tampilan animasi yang memuat
judul, sebuah layar profil, dan tombol volume, home, materi,
evaluasi, profil penggembang, petunjuk, tombol keluar aplikasi
serta tampilan jam digital. Pada tampilan profil ini akan memuat
profil tentang pengembang. Berikut desain tampilan dari halaman

evaluasi:
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Judul materi Jam Digital
AS V.
0
Home,
Isi Profil Materi,
Evaluasi,
Profil,
{00000 Ol peteniuk
T Exit
\ 4
Volume

Gambar 4.7. Desain Tampilan Profil

7) Desain Tampilan Petunjuk

Desain tampilan isi profil ini berupa tampilan animasi yang memuat
judul, sebuah layar petunjuk, dan tombol volume, home, materi,
evaluasi, profil penggembang, petunjuk, tombol keluar aplikasi
serta tampilan jam digital. Pada tampilan petunjuk ini akan memuat
petunjuk bagaimana cara menggunakan media ini. Berikut desain

tampilan dari halaman evaluasi:

Judul materi i ir Jam Digital
wo ! ¥
O
Home,
Isi Petunjuk Materi,
Evaluasi,
Profil,
C—— 00000 Oy Petunik,
T Exit
\ / : i

.

Volume

Gambar 4. 8. Desain Tampilan petujuk
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Tahap selanjutnya dari perancangan media ini adalah implementasi.

Implementasi merupakan proses penuangan ide-ide yang telah dibuat pada

tahapan desain media sebelumnya kedalam tampilan yang sesunggunya

melalui Adobe Flash Professional CS6. Tampilan dari implementasi ini bisa

berupa animasi, video, tombol, text, gambar yang disatukan mejadi suatu

program yang selaras dan saling bekaitan antara satu materi dengan materi

yang lain agar terlihat menarik. Berikut hasil dari implemetasi

Tabel 1.1 Hasil Implementasi Media Pembelajaran

-

150 Kv

- B

Gardu nduk Distribusi Jaringan listrik
=

No Hasil Desain Imlementasi Keterangan
1 Tampilan Intro
ﬁ Pembelajaran
2 Tampilan
Media Pembelajaran Sistem Proteksi
Home
BAB [ BAB Il BAB I
Pembangkit Tenaga |  Sistem Proteksi Sistem Proteksi (Tam pl Ian
Listrik Generafor Trafo
BAl BABV
B samruds | ssenproes | ssenrmes Utama)
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C. Teknik Pengujian Media Pembelajaran Interaktif

Teknik pengujian media pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa layak media ini untuk dapat digunakan sebagai sarana dalam proses
pengajaran. Proses pertama dari pengujian ini menggunakan metode Black box
testing. Pengujian ini untuk mengetahui apakah program pada software dapat
bekerja dengan benar dan sesuai dengan fungsinya. Selanjutnya dengan cara

pengujian menggunakan angket kuisoner yang diberikan kepada ahli media,

ahli materi dan mahasiswa.
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1. Pengujian Ahli Media
Pengujian ahli media ini ditinjau dari aspek desain media, aspek
komunikatif media, aspek tampilan media dan aspek materi yang
disajikan. Hasil dari pengujian ini kemudian digunakan untuk
memvalidasi kelayakan media. Kisi-Kisi yang digunakan ahli media
untuk mengetahui kelayakan media, sebagai berikut:
Tabel 2.1 Kisi-Kisi Penilaian Untuk Ahli Media Pembelajaran
o _ Jumlah
No | Aspek Penilaian Indikator )
Butir
Kemudahan memulai program 1
Logika berpikir 1
1 | Komunikasi Interaksi dengan pengguna 1
Kejelasan petunjuk penggunaan 1
Penggunaan bahasa 1
Format teks 1
Penggunaan warna 1
) ) Kualitas gambar 1
2 | Desain Teknis
Kualitas video dan ilustrasi 1
Penggunaan animasi 1
Penggunaan tombol interaktif 1
Urutan penyajian 1
) Penggunaan back sound 1
3 | Format Tampilan
Transisi antar slide 1
Tampilan program 1
Jumlah 15
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2. Pengujian Ahli Materi

Instrumen untuk ahli materi ditinjau dari aspek isi materi dan aspek
strategi pembelajaran. Kisi-kisi instrumen yang digunakan oleh materi

dapat disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.2. Kisi-Kisi Penilaian Untuk Ahli Materi

_ ) Jumlah
No | Aspek Penilaian Indikator )
Butir
Kesesuaian isi materi 1
Kejelasan topik pembelajaran 1
Keruntutan materi 1
) ] Cakupan materi 1
1 | Isi Materi i
Ketuntasan materi 1
Kesesuaian desain evaluasi 1
Relevansi gambar, video dan .
ilustrasi dengan materi
) Strategi Kemudahan memahami materi 1
Pembelajaran Kemudahan penggunaan 1
Jumlah 9
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3. Pengujian Mahasiswa
Pengujian mahasiswa ini ditinjau dari aspek efek media pembelajaran,
aspek desain media, dan aspek komunikatif media yang disajikan. Hasil
dari pengujian ini kemudian digunakan untuk memvalidasi kelayakan
media. Kisi-Kisi yang digunakan mahasiswa untuk mengetahui
kelayakan media, sebagai berikut:
Tabel 2.3 Kisi-Kisi Penilaian Untuk Mahasiswa
o _ Jumlah
No | Aspek Penilaian Indikator )
Butir
_ Menambah pengetahuan 1
Efek Strategi
1 _ Kemudahan penggunaan 1
Pembelajaran
Kemudahan memahami materi 1
Kemudahan memulai program 1
2 | Komunikasi Kejelasan petunjuk penggunaan 1
Penggunaan bahasa 1
Penggunaan huruf 1
Penggunaan warna 1
Pemberian gambar 1
Pemberian ilustrasi 1
3 | Desain Teknis Ketepatan ukuran animasi 1
Tata letak gambar dan animasi 1
Komposisi warna tulisan dengan .
warna latar (background)
Desain intro jelas 1
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Musik yang ditampilkan jelas dan .

tegas

Penggunaan tombol interaktif 1
Efektifitas navigasi maju - mundur .

yang disajikan

Fungsi navigasi ke materi pilihan 1
Jumlah 18

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui seberapa layak media
pembelajaran yang dibuat dan digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil
data yang telah didapatkan kemudian digunakan sebagai acuan untuk perbaikan
terhadap media yang telah dibuat ini. Hasil dari validas merupakan data yang
bersifat kuantitatif yang kemudian diproses dengan cara dijumlahkan dan
dibandingkan sehingga mendapat presentase klayakan media untuk digunakan.

Untuk mengetahui presentase kelayakan media menggunakan rumus berikut:

Skor yang diobservasi

X 100%

Presentase kelayakan (%) = -
Skor yang diharapkan

Setelah mendapatkan hasil presentase maka dapat diketahui kriteria kelayakan

media dengan mengacu pada table berikut:



Tabel 2.4 Presentase Kelayakan Media Menurut Sudijono

Presentase Pencapaian

Interpretasi

80%<x<100% Sangat Layak
67%<x<80% Layak
53%<x<67% Cukup Layak
40%<x<53% Kurang Layak
x<40% Sangat Kurang Layak
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Kemudian data yang bersifat kualitatif yang berupa komentar, saran, dan

kesimpulan digunakan sebagai acuan untuk merevisi media pembelajaran ini.



BAB IV
PROSES, HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Media Pembelajaran

Media Pembelajaran memiliki beberapa karakteristik di dalamnya,

Karakteristik tersebut yaitu :

1.

Isi Materi
Materi yang terdapat di dalam media ini membahas tentang sistem
proteksi distribusi jaringan istrik yang meliputi :
a) Pengertian Jaringan Distribusi
Sistem Distribusi merupakan bagian dari sistem tenaga listrik.
Sistem distribusi ini berguna untuk menyalurkan tenaga listrik dari
sumber daya listrik besar (Bulk Power Source) sampai ke konsumen.
Pada awalnya tenaga listrik dihasilkan di pusat — pusat
pembangkit listrik seperti PLTA, PLTU, PLTG, PLTGU, PLTP dan
PLTD dengan tegangan menengah 20 kV. Pada umumnya pusat
pembangkit tenaga listrik berada jauh dari pengguna tenaga listrik,
maka dari itu diperlukan penggunaan saluran tegangan tinggi 150/70 kV
(STT), atau saluran tegangan ekstra tinggi 500 kV (STET) untuk
menyalurkanya ke konsumen atau pengguna tenaga listrik ini. Setelah
melalui proses pembangkit kemudian energi listrik yang dihasilkan

dinaikan teganggannya melalui trafo tegangan (step up transformator).
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b)
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Pemakaian tegangan tinggi ini digunakan untuk berbagai alasan
efisiensi, antara lain, penggunaan penampang penghantar menjadi
efisien, karena arus yang mengalir akan menjadi lebih kecil. kemudian
dialirkan menuju trafo penurun tegangan yang kemudian mengalir ke
gardu distribusi lalu disalurkan ke konsumen baik industri, umum dan
rumah tangga.

Fungsi Jaringan Distribusi

Jaringan Distribusi memang sangat penyaluran energi listik. Di
mana dalam penyaluran energi listrik ini melalui beberapa tahap,
dimulai dari proses pembangkitan energi pada pembangkit seperti
PLTU, PLTA, DIl yang letaknya jauh dari konsumen yang kemudian
melalui jaringan transmisi dan jaringan distribusi hingga pada akhirnya
energi listri ini dapat digunakan oleh industri ataupun konsumen rumah
tangga. Pada dasarnya jaringan distribusi ini berfungsi untuk, Sebagai
pembagi atau penyaluran tenaga listrik ke beberapa tempat (pelanggan)
dan Merupakan sub sistem tenaga listrik yang langsung berhubungan
dengan pelanggan, karena catu daya pada pusat-pusat beban
(pelanggan) dilayani langsung melalui jaringan distribusi.

Komponen Jaringan Distribusi
Dalam jaringan distribusi memiliki beberapa komponen. komponen

jaringan distribusi disini meliputi :



d)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)

15)
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Gardu induk.

Jaringan Distribusi Primer.

Gardu pembagi / Gardu Distribusi.
Jaringan Distribusi Sekunder.
Tiang Penyangga.

Penghatar.

AVR (Auto Voltage Regulator).
Recloser.

Fuse Cut Out (Fuse cut Out).
PMT (Pemutus tenaga).
Transformator.

Isolator.

Disconector (DS) / Saklar Pemisah.
Air Break Switch (ABSw).

Load Break Switch (LBS).

Prinsip Kerja Jaringan Distribusi

Sistem distribusi merupakan bagian dari sistem penyaluran

energi listrik dari penbangkit tenaga listrik sampai ke pengguna energi

listrik. dalam penyaluran ini mula-mula energi listik yang dihasilkan

dari pembangkit listrik besar dengan tegangan 11kV sampai 24kV

kemudian dinaikan tegangannya oleh gardu induk dengan transformator
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penaik tegangan menjadi 70kV, 154kV, 220kV atau 500kV kemudian

disalurkan melalui saluran transmisi.

Selanjutnya dari saluran transmisi, tegangan diturunkan menjadi
20 kV dengan transformator penurun tegangan pada gardu induk
distribusi, kemudian dengan sistem tegangan tersebut penyaluran
tenaga listrik dilakukan oleh saluran distribusi primer. Dari saluran
distribusi primer inilah gardu-gardu distribusi mengambil tegangan
untuk diturunkan tegangannya dengan trafo distribusi menjadi sistem
tegangan rendah, yaitu 220/380 Volt. Selanjutnya disalurkan oleh

saluran distribusi sekunder ke pengguna energi listrik.

Klasifikasi Jaringan Distribusi

Secara umum, saluran tenaga Listrik atau saluran distribusi dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Menurut Nilai Tegangan.
Menurut nilai teganngan jaringan distribusi memiliki dua jenus nilai
tegangan yaitu Saluran distribusi primer atau sering disebut jaringan
distribusi tegangan tinggi (JDTT) ini terletak antara gardu induk
dengan gardu pembagi, yang memiliki tegangan sistem lebih tinggi
dari tegangan terpakai untuk konsumen. Standar tegangan untuk
jaringan distribusi primer ini adalah 6 kV, 10 kV, dan 20 kV (sesuai

standar PLN). Sedangkan di Amerika Serikat standar tegangan



2)

3)
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untuk jaringan distribusi primer ini adalah 2,4 kV, 4,16 kV, dan 13,8
KV. dan saluran distribusi sekunder sistem jaringan distribusi
sekunder atau sering disebut jaringan distribusi tegangan rendah
(JDTR), merupakan jaringan yang berfungsi sebagai penyalur
tenaga listrik dari gardu-gardu pembagi (gardu distribusi) ke pusat-
pusat beban (konsumen tenaga listrik). Besarnya standar tegangan
untuk jaringan ditribusi sekunder ini adalah 127/220 V untuk sistem
lama, dan 220/380 V untuk sistem baru, serta 440/550 V untuk
keperluam industri.

Berdasarkan Ukuran Arus.

Berdasarkan ukuran arus jaringan sistem distribusi menggunakan
arus Saluran Distribusi DC (Direct Current) menggunakan sistem
tegangan searah dan Saluran Distribusi AC (Alternating Current)
menggunakan sistem tegangan bolak-balik.

Berdasarkan Sistem Penyaluran.

Dalam penyaluranya jaringan distribusi menggunkan sistem
jaringan bawah tanah ini dipasang di dalam tanah, dengan
menggunakan kabel tanah (ground cable) dah sistem jaringan udara
ini dipasang pada udara terbuka dengan bantuan suport (tiang) dan

perlengkapannya.
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4)

5)
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Berdasarkan Konstruksi Jaringan.

Berdasarkan konstruksi jaringanya dapat dibagi menjadi konstruksi
jaringan vertikan Yang dimaksud dari konstruksi vertical adalah
konstuksi jaringan vertical ini menggunakan pin insulator, dimana
pin insulator ini diletakkan secara vertical atau digantungkan /
ditempelkan pada tiang penyangga (Tiang Listrik) dan konstruksi
jaringan horizontal sedangkan Yang dimaksud dari konstruksi
horizontal adalah letak dari insulator dan kabel diletakkan secara
horizontal pada cross-arm tiang penyangga (Tiang Listrik).
Berdasarkan Bentuk Jaringan.

Beradasrkan bentuk jaringan sendiri jaringan distribusi memiliki
lima bentuk susunan jaringan yaitu jaringan radial, spindle, ring

/loop, mesh dan interkoneksi.

Gangguan Jaringan Distribusi

Didalam penyaluran tenaga listrik hingga ke konsumen sistem

distribusi ini juga memiliki gangguan yang mungkin saja terjadi.

gangguan tersebut bias diakibatkan oleh berbagai macam sebab, yaitu :

1)

Gangguan Hilang Pembangkit
Gangguan hilang pembangkit ini biasanya disebabkan oleh
gangguan dari penbangkit misalnya terjadi kerusakan pada

penggerak awal atau pada generator pembangkit dan gangguan yang



2)

3)

4)
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berasal dan diakibatkan dari luar pembangkitan, misalnya:
gangguan hubung singkat pada jaringan.

Gangguan Hubung Singkat

Hubung singkat pada jaringan listrik dapat terjadi antara phasa
dengan phasa dan gangguan antara phasa ke tanah. Jenis gangguan
ini ialah: timbulnya flashover antar penghantar dan tanah (tiang,
traverse atau kawat tanah) karena sambaran petir, flashover dengan
pohon-pohon, dan lain sebagainya.

Gangguan Beban Lebih

Dalam suatu sistem tenaga listrik, yang dimaksud gangguan beban
lebih adalah pelayanan kepada pelanggan listrik yang melebihi
kemampuan sistem tenaga listrik yang ada. Misal: trafo distribusi
dengan kapasitas daya terpasang 100 KVA, akan tetapi melayani
pelanggan lebih besar dari kapasitasnya.

Gangguan Instabilitas

Yang dimaksud gangguan instabilitas adalah gangguan ketidak
stabilan pada sistem (jaringan) listrik. Gangguan ini diakibatkan
adanya hubung singkat dan kehilangan pembangkit, yang
selanjutnya akan menimbulkan ayunan daya (power swing). Efek
yang lebih besar akibat adanya ayunan daya ini adalah, mengganggu
sistem interkoneksi jaringan dan menyebabkan unit-unit

pembangkit lepas sinkron (out of synchronism), sehingga relai
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pengaman salah kerja dan menyebabkan timbulnya gangguan yang
lebih luas. Untuk mengantisipasi agar gangguan instabilitas tidak
teijadi, ada beberapa cara yaitu: konstruksi jaringan harus baik,
sistem proteksi harus andal, pengoperasian dan pemeliharaan harus
baik dan benar, dan sebagainya.
5) Gangguan Konstruksi
Yang dimaksud sistem jaringan di sini adalah, mulai dari
pembangkitan, penyaluran, distribusi sampai dengan instalasi listrik
pelanggan. Sedangkan yang dimaksud gangguan konstruksi
jaringan adalah, gangguan yang terjadi akibat kondisi jaringan yang
tidak memenuhi ketentuan dan standard teknik.
g) Sistem Proteksi Jaringan Distribusi
Sistem proteksi merupakan sistem yang sangat penting dalam
penyaluran tenaga listrik. Sistem proteksi ini berfungsi sebagai
pengaman pada komponen-komponen jaringan listrik dan pelindung
dari gangguan-gangguan yang terjadi pada sistem distribusi. contoh
gangguan: Sambaran Petir, Arus lebih, Over Load, dll. untuk itulah
dibutuhkan sistem proteksi yang handal untuk meminimalisirkan
gangguan yang terjadi, Sistem proteksi yang terdapat pada jaringan
distribusi antara lain:
1) Fuse cut Out (FCO).

2) Relai.
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3) Pemutus Balik Otomatis (PBO) / Recloser.
4) Sakalar Seksi Otomatis (SSO).

5) Arrester.

2. Fitur — Fitur Pada Media Pembelajaran

Dalam media pembelajaran ini memiliki beberapa fitur di dalamnya seperti:

a)

b)

Halaman Intro

Pada halam intro ini memuat animasi yang berisi hama — nama
pengembang media pembelajaran nama universitas dan nama dosen
pembimbing dengan memiliki backsound / suara latar. didalam halaman
ini memiliki tombol skip yang berfungsi sebagai tombol untuk menuju
ke halaman berikutnya.

Halaman Utama / Home

Halaman utama ini berisi tombol enam tombol pilihan materi. Masing-
masing materi dibuat oleh pengembang yang berbeda.

Halaman materi pembuka

Halaman pembuka materi ini menampilkan animasi gambar yang
memuat logo UNY berputar, judul media, dan tombol navigasi. Pada
tampilan halaman pembuka materi ini terdapat bebrapa tombol navigasi
diantaranya tombol volume, home, materi, evaluasi, profil
penggembang, petunjuk dan tombol keluar aplikasi serta tampilan jam
digital pada halaman ini juga terdapat backsoud agar dalam proses

pemahaman pengguana tidak merasa bosan. backsound ini juga dapat



d)

f)
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diatur sesuai keinginan pengguna namun fitur ini masih memiliki sedikit
kelemahan.

Halaman Isi Materi

Materi yang dibahas adalah sisitem proteksi distribusi jaringan listrik.
Pada bagian ini terdapat 7 sub materi yaitu Pengertian jaringan
distribusi, fungsi, komponen, prinsip kerja, Klasifikasi gangguan dan
sistem proteksi jaringan distribusi. Masing-masing sub materi akan
dijelaskan pada halaman selanjutnya.

Halaman Sub Materi

Bagian ini merupakan penjelasan dari masing-masing sub materi.
Mengingat media pembelajaran sistem proteksi distribusi jaringan
listrik ini akan digunakan dalam mata kuliah sistem proteksi, penjelasan
yang dipaparkan hanya secara umum saja. Pada sub materi ini juga
dilengkapi dengan animasi sederhana dan video yang diambil dari
youtube agar pengguna dapat lebih memahami tentang materi.
Halaman Evaluasi

Bagian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman
pengguna mengenai materi yang telah dijelaskan. Terdapat sepuluh
pilihan soal dalam pilihan ganda yang disajikan. Untuk soal pilihan
ganda akan diberikan 10 buah soal secara berurutan. Dan pada bagian
akhir masing-masing jenis soal akan dimunculkan jumlah nilai yang

diperoleh dan akan ditampilkan mana saja soal yang salah. Pada
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halaman akhir ini juga akan memuat kunji jawaban dari soal yang
disajikan sebagai proses pembelajaran.

g) Halaman Profil
Pada bagian ini terdapat informasi-informasi tentang profil
pengembang.

h) Halaman Petunjuk
Bagian ini terdapat petunjuk tentang fungsi dari masing-masing tombol
yang terdapat dalam media pembelajaran sistem proteksi distribusi
jaringan listrik.

B. Proses Pengembangan Media

Proses pengembangan media ini melalui beberapa tahap sebagai berikut :

1. Analisis

Analisis ini dibagi menjadi dua tahap tahap yang pertama merupakan
tahap analisis spesifikasi kebutahan teknis dan tahap analisis kerja program.
tahap analisis kebutuhan teknis yaitu kebutuhan minimum komputer untuk
dapat untuk menjalankan media pembelajaran interaktif. Media
pembelajaran interaktif ini  dapat bekerja dalam sistem operasi windows
98, ME atau XP dengan prosessor minimal 233 MHz. Komputer juga harus
dilengkapi dengan CD Room untuk keperluan membaca multimedia

pembelajaran interaktif dalam format CD, monitor/LCD untuk
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menampilkan program, speaker untuk mengakses suara, serta mouse dan

keyboard untuk keperluan interaksi dengan program.

2. Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak menggunakan Black box testing pengujian

ini bertujuan untuk mengetahui apakah kerja dari perangkat lunak ini sudah

sesuai dengan apa yang diharapkan pengembang dalam membuat media

pembelajaran interaktif ini.

Tabel 3.1 Data Pengujian Perangkat Lunak dengan Black Box Testing

Hasil
N . Pengujian
No. Navigasi Fungsi T Tidak
Sesuai .
Sesuai
Intro
1. | Intro Dapat memulai intro N
2. | Tombol Skip Intro Dapat mengskip into \
3. | Tombol next Dapat menampilkan menu utama \
Menu Utama
4. | Tombol Menu Materi Dapat _m_e_nampllkan menu materi N
yang dipilih
5. | Tombol Intro Dapat kembali ke intro
6. | Tombol Keluar Dapat keluar ~ dari  media N
pembelajaran
Menu Materi Pembuka
Dapat kembali ke menu utama N
7. | Home
program
8. | Materi Dapat menampilkan menu materi \
9. | Evaluasi Dapat menampilkan menu evaluasi \
10. | Profil Dapat menampilkan menu profil \
11. | Petunjuk Dapat_ menampilkan menu N
petunjuk
12 | Tombol Keluar Dapat _ keluar  dari media N
pembelajaran
Dapat mematikan dan|
13." | Tombol Sound menghidupkan backsound
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Hasil
N . Pengujian
No. Navigasi Fungsi T Tidak
Sesuai .
Sesuai
Menu Materi
14. | Pengertian Dapat menampllkan isi dari materi N
pengertian
15. | Fungsi Dapat_menampllkan isi dari materi N
Fungsi
Komponen Eapat menampilkan isi dari materi N
omponen
16. | Prinsip Kerja Dgpa_t men_ampllkan isi dari materi N
prinsip kerja
17. | Gangguan Dapat menampilkan isi dari materi N
gangguan
18. | Sistem Proteksi Dapat menampllkan isi dari materi N
sistem proteksi
19. | Tombol Next Dapat menampilkan  halaman N
berikutnya
20. | Tombol Back Dapat menampilkan  halaman N
sebelumnya
21 @ Dapat menutup halaman menu v
" | Tombol yang dipilih
Menu Evaluasi
22. | Tombol Mulai Dapat memulai evaluasi \
23. | Tombol Jawaban Dapat memilih jawaban yang \
dianggap paling benar
24. | Tombol Mengulang | Dapat mengulang evaluasi \
25. @ Dapat menutup menu evaluasi \
Tombol
Hasil Uji :

Setelah dilakukan pengujian program dapat berjalan seperti yang

diharapkan, tetapi perlu dilakukan sedikit perbaikan dan evaluasi agar program

menjadi lebih sempurna dan lebih baik lagi untuk digunakan sebagai media

untuk pembelajaran.




C. Pengujian

Tahap pengujian ini dilakukan oleh ahli materi dah ahli media seperti

yang telah dijelaskan pada Bab 111 untuk mengetahui seberapa layak media ini

untuk digunakan.

1. Data Hasil Penilaian Oleh Ahli Media.

Dalam penilaian oleh media ini meliputi tiga aspek yaitu aspek

komikasi yang berjumlah 5 butir aspek desan media 6 butir dan tampilan

media 4 butir.

Tabel 3.2 Data Penilaian Oleh Ahli Media

Jumlah | _ _ | Rata-Rata | Persentase
No Aspek ) X |Y
Butir Skor (%)
1 Komunikasi 5 19.2 | 25 3.8 76.8
2 Desain Teknis 6 25.2 | 30 4.2 84
3 | Format Tampilan 4 16.2 | 20 4 81
Total 15 60.6 | 75 3 80.6
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Dari grafik pada gambar 5.1 menunjukkan bahwa skor persentase dari
segi aspek komunikasi yang diberikan oleh ketiga ahli media sebesar 78.4%.
Jumlah skor tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat
dikategorikan layak. Skor persentase dari aspek desain teknis sebesar 82%
dapat dikategorikan sangat layak, dan dari aspek format tampilan memperoleh
skor persentase sebesar 80% dapat dikategorikan layak.

Dan dilihat dari gambar grafik pada gambar 5.2 didapatkan jumlah nilai
presentase dari keseluruhan penilaian mendapatkan nilai total 80.1% dan dapat
dikategorikan layak sebagia media pembelajaran interaktif
2. Data Hasil Penilaian Oleh Ahli Materi.

Dalam penilaian oleh ahli materi ini meliputi dua aspek yaitu aspek isi

materi yang berjumlah 7 butir dan aspek strategi pembelajaran 2 butir.

Tabel 3.3 Data Penilaian Oleh Ahli Materi

Jumlah | _ — | Rata-rata | Persentase
No Aspek _ X |Y
Butir Skor (%)
1 Isi Materi 7 27 35 3.8 76.51
2 | Strategi 2 9 | 10| 45 90
Pembelajaran
Total 9 35 | 45 4.14 83.25
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Dari grafik pada gambar 5.3 menunjukkan bahwa skor persentase dari
segi aspek isi materi yang diberikan oleh ahli materi sebesar 76,51%.
Jumlah skor tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
dapat dikategorikan layak. dan dari aspek strategi pembelajaran
memperoleh skor persentase sebesar 90% dapat dikategorikan sangat layak.

Dan dilihat dari gambar grafik pada gambar 5.4 didapatkan jumlah
nilai presentase dari keseluruhan penilaian mendapatkan nilai total 83.57%
dan dapat dikategorikan sangat layak sebagia media pembelajaran
interaktif
Data Penilaian Mahasiswa

Dalam penilaian oleh media ini meliputi tiga aspek yaitu aspek Efek
Strategi Pembelajaran yang berjumlah 3 butir aspek Komunikasi 3 butir dan
Desain Teknis 12 butir. Data ini diambil dari 10 orang mahasiswa kemudian

hasil dari penilaian dirata-rata.



Tabel 3.4 Data Penilaian Oleh Mahasiswa
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Gambar 5.6. Grafik Penilaian Mahasiswa

Dari grafik pada gambar 5.5 menunjukkan bahwa skor persentase dari
segi aspek Efek Strategi Pembelajaran yang diberikan oleh mahasiswa
86.66%. Jumlah skor tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
interaktif dapat dikategorikan sangat layak dari aspek Komunikasi
memperoleh skor persentase sebesar 80% dapat dikategorikan sangat layak.
dan dari aspek Desain Teknis memperoleh skor persentase sebesar 82.33%
dapat dikategorikan sangat layak.

Dan dilihat dari gambar grafik pada gambar 5.6 didapatkan jumlah
nilai presentase dari keseluruhan penilaian mendapatkan nilai total 83%
dan dapat dikategorikan sangat layak sebagia media pembelajaran

interaktif
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Tabel 3.5 Data Penilaian Media Pembelajaran Sistem Proteksi Distribusi

Jaringan Listrik

No Responden Hasil Penilaian
1 | Ahli Media Pembelajaran Layak

2 | Ahli Materi Sangat Layak

3 | Mahasiswa Sangat Layak

D. Pembahasan

Dalam proses pembuatan media ini dilakukan beberapa tahapan dalam
pembuatan tahapan pertama yaitu dengan mengetahui kebutuhan dalam
penggunaan media ini dalam pembelajaran lalu melakukan analisis perangkat
yang dibutuhkan dalam membuat media ini. Setelah tahapan pertama selesali
selanjutnya yaitu dengan melanjutkan pada tahapan kedua yaitu proses
pembuatan desain media. Setelah itu masuk ke dalam proses implementasi dari
desai media yang telah dilakukan dengan menggunakan software Adobe Flash

Professional CS6.

Dari tahapan kebutuhan dalam pembuatan media, analisis, desain dan
proses implementasi desain media. Maka dihasilkan sebuah produk yang
berupa media pembelajaran berbasis Adobe Flash yang berisi tentang materi
sistem proteksi ditribusi jaringan listrik yang memiliki fitur — fitur yang

menarik seperti simulasi sederhana dari sistem proteksi distribusi jaringan
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listrik, video, evaluasi yang digunakan untuk mengetahui sejah mana
pengetahuan tentan materi yang telah disediakan dalam media dan penggunaan

tombol — tombol yang menarik.

Sedangkan dari tahap pengujian perangkat lunak yang telah dilakukan
melalui metode blackbox testing dan pengamatan secara visual yang mengacu
pada butir-butir yang terdapat pada table 3.1 program sudah dapat dijalankan
sesuai dengan yang diharapkan penulis. Dan semua fungsi dapat berjalan
dengan baik dan sesuia tanpa ada kesalahan. Namun ada sedikit perubahan pada
beberapa bagian seperti tata bahasa yang sesuai, jenis huruf yang digunakan,
penambahan animasi, tampilan tombol yang dan kejelasan video yang
digunakan. Pada beberapa bagian yang diubah ini tentunya mengacu pada

komentar dan saran yang telah diberikan dari beberapa ahli media dan materi.

Untuk mengetahui seberapa layak media yang telah dibuat yang
nantinya akan digunakan sebagai media pembelajaran maka penulis melakukan
validasi dan pengujian terhadap mahasiswa. Dari proses validasi yang telah
dilakukan oleh ahli media dan materi melalui kuisoner yang diajukan
didapatkan presentase sebesar 80.6% untuk penilaian dari ahli media presentase
ini dapat dikategorikan layak. Sedangkan validasi yang dilakukan kepada ahli
materi mendapatkan presentase sebesar 83.25% presentase ini dapat

dikategorikan sangat layak. Sedangkan hasil dari pengujian terhadap
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mahasiswa didapatkan presentase sebesar 83% presentase ini dapat

dikategorikan sangat layak.

Dengan melihat hasil data penilaian media pembelajaran ini pada table
3.5 media ini kualitasnya sudah baik untuk digunakan sebagai media

pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah memalui tahap mencari Kebutuhan pembuatan media, analisis, desain
media, implementasi program dan pembahasan media pembelajaran sistem

distribusi jaringan listrik dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Media pembelajaran ini mempunyai beberapa karakteristik dan fitur — fitur
seperti isi materi yang memuat tentang sistem distribusi dan sistem
proteksinya serta memiliki simulasi sederhana tentang sistem proteksi, dan
video yang mendukung tentang materi.

2. Media pembelajaran ini memiliki tampilan yang berupa intro, halaman utama,
halaman materi pembuka materi, halaman materi, halaman evaluasi, halaman
profil pengembang, halaman petunjuk, dan halaman penutup.

3. Dari tahap pengujian perangkat lunak yang telah dilakukan melalui
pengamatan secara visual yang mengacu pada butir-butir yang terdapat pada
table program sudah dapat dijalankan sesuai dengan yang diharapkan penulis.
Dan semua dapat bekerja sesuai fungsi.

4. Hasil dari proses validasi yang telah dilakukan oleh ahli media dan materi
melalui kuisoner yang diajukan didapatkan presentase sebesar 80.6% yang
dikategorikan sangat layak. Sedangkan validasi yang dilakukan kepada ahli

materi mendapatkan presentase sebesar 83.25% yang dikategorikan sangat
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layak. Sedangkan hasil dari pengujian terhadap mahasiswa didapatkan
presentase sebesar 83% yang dikategorikan sangat layak.

B. Keterbatasan

Meskipun dari hasil pengujian media dikatakan sangat layak digunakan namun

media pembelajaran ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan, yaitu:

1. Materi yang digunakan belum terlalu lengkap.

2. Dari beberapa materi- materi yang menggunakan animasi tidak sepenuhnya
dari pembuat dan menggunakan animasi yang sudah ada. Namun pengembang
menyantumkan referensi animasi yang sudah ada.

3. Kualitas video dan gambar masih memiliki resulusi yang rendah.

C. Saran
Penulis memberikan saran dari kendala dan masalah selama pembuatan media
ini kepada pengembang media berikutnya, yaitu:

1. Penambahan materi yang lebih lengkap dari materi yang sudah ada.

2. Pengunaan video dan gambar harus memiliki resolusi yang lebih baik.

3. Pengunaan animasi yang lebih interaktif.
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di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
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Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir dilakukan penelitian dan
pengembangan media pembelajaran yang berjudul “Media Pembelajaran
Sistem Distribusi Jaringan Listrik Berbasis Adobe Flash”. Penelitian dilakukan

oleh:
Nama : Agung Hari Setiawan
NIM : 10506134026

Program Studi  : Teknik Elektro - D3

Peneliti memerlukan Ahli Materi untuk memvalidasi instrumentasi (terlampir)
yang telah dibuat. Untuk itu, kami mohon kesediaan Bapak Dr. Edy Supriyadi
M.Pd. untuk bisa memberi masukan demi menghasilkan media pembelajaran
yang baik.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak, kami mengucapkan terima kasih.
Yogyakarta, Mei 2014
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Agung Hari S.
NIM. 10506134026
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